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ABSTRAK 
 
Nuryanto ( 15.12.1.1.064  ) Resepsi Kode Etik Jurnalistik Pada Unggahan Di 
Grup Facebook Info Cegatan Jogja Oleh Karyawan PT. Mataram Gapura 
Televisi Yogyakarta. Skripsi. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. Juli 2019. 
 Studi tentang audiens merupakan salah satu topik yang menarik dalam 
ilmu komunikasi. Hal itu dikarenakan kehadiran media sosial sebagai salah satu 
sarana yang tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi akan tetapi digunakan 
juga sebagai media berbagi informasi. Facebook merupakan salah satu media 
sosial yang cukup populer di Indonesia. Berbagai kegiatan seperti, sebagai media 
untuk mencari teman, berkomunikasi, berjualan, berbagi informasi dan lain lain. 
Banyaknya informasi yang kurang valid di media sosial membuat para audiens 
harus dapat lebih selektif dalam menerima informasi. oleh karena itu, konsep 
audiens saat ini bergeser dan menempati pada posisi audiens yang aktif. 
 Penelitian ini merupakan studi tentang audiens dengan menggunakan 
pendekatan analisis resepsi.  Penggunaan analisis resepsi pada penelitian ini yaitu 
digunakan untuk mengetahui bagaimana tanggapan dari karyawan PT. Mataram 
Gapura Televisi Yogyakarta mengenai kode etik jurnalistik pada unggahan di 
grup Facebook Info Cegatan Jogja. Kemudian penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kualitatif. Sedangkan subjek penelitian ini adalah karyawan PT. 
Mataram Gapura Televisi Yogyakarta. Penelitian ini di fokuskan pada kode etik 
jurnalistik pada unggahan digrup Facebook Info Cegatan Jogja. Data-data yang 
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 Kemudian hasil dari penelitian menunjukkan bahwa : setiap audiens 
memiliki pemaknaan yang berbeda-beda terhadap informasi yang dibagikan lewat 
media sosial. Hal tersebut dikarenakan audiens memiliki kekuatan sendiri dalam 
memaknai berbagai macam pesan yang disampaikan melalui media sosial. 
Kekuatan audiens dalam memaknai pesan media juga dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor. Pada penelitian ini, tidak ada satupun informan yang berada pada 
posisi Hegemoni Dominan. Tetapi pada posisi Negosiasi terdapat 3 informan, 
yaitu : Agung Santoso, Eko Nugroho dan Sigit Purwita. Sedangkan pada Posisi 
Oposisi terdapat satu orang informan yaitu Garth Antaqona. 
 
Kata Kunci : Resepsi, Kode Etik Jurnalistik, Info Cegatan Jogja. 
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ABSTRACT 
 
Nuryanto ( 15.12.1.1.064  ) Reception Of Journalistic Code Of Ethics On 
Uploads On The Facebook Group Info Cegatan Jogja For PT. Mataram 
Gapura Television Yogyakarta Employee. Thesis. Islamic Communication 
and Broadcasting Department.  
The study of audiences is one of the interesting topics in the science of 
communication. This is because of the presence of social media as one of the 
tools that are not only used to communicate but also used as a medium for 
sharing information. Facebook is one of the most popular social media in 
Indonesia. Various activities such as media to find friends, communicate, sell, 
share information and other. Information that is less valid on social media makes 
the audience must be more selective in receiving information. Therefore, the 
concept of the current audience shifts and occupies the position of the active 
audience. 
This research is a study of the audience using a reception analysis 
approach. The use of reception analysis  in this study is used to find out how the 
responses from PT Mataram Gapura Television Yogyakarta regarding the 
journalistic code ethics in a post on the facebook group Info Cegatan Jogja. 
Then, this research is a type of qualitative research. While, the subject of this 
study is PT Mataram Gapura Television Yogyakarta employee. This study 
focused on the journalistic code of ethics in a post on the facebook group Info 
Cegatan Jogja. The data obtained through observation, interviews, and 
documentation. 
Then the result of the study show that : each audience has different 
meanings of information shared through social media. this is because the 
audience has its own power in interpreting various types of messages delivered 
through social media. The strength of the audince in interpreting media 
messages is also influenced by various factors. In this study , none of the 
informants were in the position of dominant hegemony. In the negotiation 
position, there are 3 informants, namely : Agung Santoso, Eko Nugroho and 
Sigit purwita. And in the position of opposition there is one informant, namely 
Garth Antaqona. 
 
Keywords : Reception, Journalistic Code Of Ethics, Info Cegatan Jogja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Memasuki era digital seperti saat ini, membuat kegiatan 
komunikasi dapat dilakukan dengan lebih mudah. Kemudahan dalam 
berkomunikasi tersebut tidak terlepas dari peran serta  media sosial. Media 
sosial menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlein adalah sebuah 
kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun diatas dasar ideologi  
dan teknologi Web 2.0 dan yang memungkinkan penciptaan dan 
pertukaran konten antar pengguna. ( Heryanto, 2017 : 175 ).  
Media sosial merupakan sebuah media komunikasi yang tidak 
dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Hampir semua orang saat 
ini dalam kehidupannya menggunakan media sosial. Kemudian menurut 
data hasil riset We are Sosial Hootsuit yang dirilis pada Januari 2019 
bahwa pengguna internet di Indonesia mencapai 150 juta atau sebesar 56 
persen. Jumlah tersebut mengalami kenaikan sebanyak 20 persen dari 
survei sebelumnya. Masih seperti tahun sebelumnya  Facebook  menjadi 
aplikasi media sosial yang paling banyak digemari di Indonesia yakni 
sebesar 81 persen. Kemudian diikuti Instagram, Twitter, Snapchat, dan 
LinkedId. ( Pertiwi, 2019 ).  
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Dari data tersebut menunjukkan bahwa di Indonesia, Facebook 
masih menjadi media sosial dengan jumlah pengguna tertinggi. Facebook 
merupakan aplikasi jejaring sosial yang didirikan oleh Mark Zuckerberg 
bersama mahasiswanya Eduardo Saverin, Dsutin Moskovitz, dan Chrish 
Hughes. Facebook berdiri pada Februari 2004 dengan penggunanya yang 
telah mencapai sekitar 600 juta akun. ( Tamburaka, 2013 : 79-80 ). Selain 
digunakan sebagai ajang eksistensi diri dan berkomunikasi, kini Facebook  
berkembang menjadi salah satu media yang digunakan untuk memperoleh 
informasi maupun berita. Berita menurut Neil McNeil adalah gabungan 
fakta dan peristiwa-peristiwa yang menimbulkan perhatian atau 
kepentingan bagi para pembaca surat kabar yang memuatnya. Berita 
dulunya hanya dapat di produksi dan temukan dimedia maupun lembaga 
resmi yang diakui oleh pemerintah seperti; koran, radio, dan televisi. 
Tetapi saat ini peran dari media-media tersebut telah bergeser dan 
merambah ke media sosial salah satunya adalah Facebook. 
Namun, fakta berita yang dibagikan di Facebook juga harus 
dipertanyakan lagi, mengingat saat ini banyak sekali berita maupun 
informasi hoaks yang tersebar di media sosial. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Mastel menyatakan bahwa hoaks banyak tersebar melalui 
situs web sebesar 34,90 persen, aplikasi chatting ( Whatsaap, Line, 
Telegram ) sebesar 62,8 persen dan melalui media sosial ( Facebook, 
Twitter, Instagram dan Path ) yang merupakan media sosial dengan 
pengguna terbanyak yaitu mencapai 92,40 persen. ( Judhita, Jurnal 
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Pekommas, Vol. 3 No. 1, April 2018 : 32 ). Maka dari itu, dampak yang 
ditimbulkan dari menyebarkan berita bohong tersebut juga tidak dapat 
dianggap sepele, karena masyarakat dapat terprovokasi untuk melakukan 
tindakan-tindakan yang dapat merugikan maupun membahayakan pihak 
lain dan juga dapat menimbulkan keresahan. Oleh karena itu masyarakat 
maupun pengguna Facebook saat ini, seharusnya lebih kritis dalam 
menyikapi sebuah berita maupun informasi apapun yang dibagikan 
melalui Facebook. Karena penyebaran berita bohong atau hoaks sudah 
bertentangan dengan fungsi dari media sosial yakni media yang digunakan 
sebagai fasilitator online yang menguatkan hubungan antar pengguna 
sekaligus sebagai ikatan sosial, sehingga media sosial mampu 
menghubungkan satu sama lain dalam komunikasi yang lebih interaktif. ( 
Heryanto, 2017 : 283). 
Banyaknya pengguna Facebook yang heterogen juga merupakan 
salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi  aktualitas dari sebuah 
konten  yang dibagikan ke Facebook. salah satu fasilitas yang dapat 
digunakan untuk berbagi berita maupun informasi di Facebook yaitu 
dengan memanfaatkan fasilitas dari menu grup. Didalam menu tersebut 
setiap orang dapat membuat maupun bergabung dengan grup-grup yang 
telah dibuat orang lain berdasarkan tujuan-tujuan tertentu misalkan grup 
jual beli, info lowongan kerja, penghobi binatang dan grup semacam 
berbagi bermacam-macam berita maupun informasi. Salah satu grup 
Facebook yang cukup terkenal khususnya di Yogyakarta adalah Info 
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Cegatan Jogja, dengan jumlah anggotanya yang mencapai lebih dari 900 
ribu akun. Info Cegatan Jogja merupakan grup yang cukup populer di 
Yogyakarta sekaligus sebagai media berbagi berita maupun informasi 
yang dimanfaatkan oleh masyarakat pengguna Facebook khususnya 
wilayah Yogyakarta dan sekitarnya.  
Info Cegatan Jogja atau yang biasa disingkat ICJ adalah sebuah 
grup facebook terbesar di kota Yogyakarta yang didirikan pada 16 
September 2013 oleh Yanto Sumantri, teknisi telepon pintar asal 
Dongkelan. Grup tersebut digunakan untuk berbagi informasi mengenai 
info lalu lintas, kecelakaan, kriminalitas serta kejadian lainnya yang terjadi 
di Yogyakarta dan sekitarnya. Mereka mempunyai jargon yaitu “salam 
aspal gronjal” , yaitu salam sapaan yang dipakai oleh para anggota ICJ. 
Kata “cegatan” sendiri berasal dari bahasa Jawa yang artinya adalah 
“hadangan” atau “rintangan”. ( Kurnianto, 2017 : 40 ). 
Didalam grup Info Cegatan Jogja melibatkan masyarakat anggota 
grup tersebut yang bertugas sebagai jurnalisme warga. Munculnya 
jurnalisme warga juga secara langsung maupun tidak langsung membawa 
dampak pada media massa yang selama ini dianggap sebagai penguasa 
atas produksi dan distribusi informasi. Sebab media sosial seperti 
Facebook memberi kemudahan akses warga dalam memproduksi dan 
mendistribusikan berita maupun informasi. Menurut riset yang dilakukan 
oleh YouGov untuk Prospect Magazine bahwa kepercayaan terhadap 
laporan jurnalis tv dan koran mengalami penurunan. Dengan adanya 
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Facebook sumber informasi kini tidak hanya dikuasai oleh media 
tradisional saja. ( Nasrullah, 2014 : 40-41 ).  
Akan tetapi meskipun didalam grup Facebook Info cegatan Jogja 
banyak sekali informasi yang disajikan, dan juga bermanfaat bagi 
khalayak. Tetapi terkadang informasi yang disampaikan tidak lengkap. 
Sehingga khalayak belum menemukan titik terang dari informasi yang 
disampaikan tersebut. Sayangnya dari informasi yang ditemukan pada 
grup Info Cegatan Jogja, merupakan hasil karya dari anggota grup tersebut 
sendiri. Sehingga banyak anggota grup yang kebanyakan merupakan dari 
kalangan masyarakat umum dengan tingkat pendidikan rendah atau bukan 
merupakan seorang jurnalis, mereka cenderung kurang perduli maupun 
tidak tahu mengenai aspek aspek dasar maupun kode etik jurnalistik yang 
sebenarnya merupakan kunci kualitas berita mereka. 
Kode etik jurnalistik merupakan landasan moral dan rambu-rambu 
atau kaidah penuntun sekaligus pemberi arah kepada wartawan tentang apa 
yang seharusnya dilakukan dan apa yang seharusnya dihindari dalam 
melaksanakan tugas-tugas jurnalistiknya. Sebagai kode perilaku acuan ini 
memberikan batasan kepada wartawan tentang baik buruk dan layak 
tidaknya sebuah berita. ( Hm, 2011 : 67 ). Begitu pula didalam grup 
Facebook Info Cegatan Jogja, banyak kejadian maupun peristiwa yang 
memiliki nilai berita namun, dalam penggunaan kode etik dalam penyajian 
berita masih kurang atau belum terpenuhi.  
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Menurut data yang dirilis dari Socicalmediatoday.com sebanyak 85 
persen pengguna menjadikan Facebook sebagai sumber pertama di pagi 
hari untuk memperoleh informasi. ( Heryanto, 2017 : 243 ). Hal tersebut 
dikarenakan berita yang beredar di media tersebut lebih cepat, bahkan 
mendahului portal berita resmi. Hal tersebut juga dapat dilihat dari 
banyaknya anggota grup Facebook Info Cegatan Jogja yang sering 
mengunggah berita mengenai kejadian-kejadian yang terjadi disekitar 
mereka. Akan tetapi meskipun banyak berita maupun informasi dapat 
ditemukan pada Facebook dan memberikan kesempatan bagi seluruh 
lapisan masyarakat untuk turut serta berpartisipasi dalam menyampaikan 
informasi, hal tersebut harus didasari dengan pengetahuan mengenai 
aturan yang dapat dipakai dalam penyajian berita atau biasa disebut kode 
etik jurnalistik. 
Kepercayaan masyarakat mengenai grup Facebook Info Cegatan 
Jogja dalam menyuarakan pendapat maupun memperoleh informasi cukup 
memberikan dampak yang positif dan juga dianggap bermanfaat. Selain 
masyarakat dapat ikut serta berpartisipasi secara langsung, mereka juga 
lebih banyak memperoleh berita maupun informasi yang  setiap saat bisa 
di lihat dan lebih Up to date. Adanya unggahan berita maupun informasi 
yang disampaikan tidak lengkap dapat memunculkan berbagai pertanyaan 
mengenai kebenaran dan kesimpulan akhir dari berita tersebut. Tetapi ada 
juga unggahan yang sudah memenuhi kaidah kode etik jurnalistik yang 
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dibagikan pada grup tersebut, sehingga informasi dapat di terima dengan 
jelas oleh masyarakat. 
Selain dimanfaatkan untuk sesuatu hal yang positif kadang 
Facebook juga digunakan untuk tindakan kriminal atau Cyber Crime. 
Berdasarkan catatan Robert H‟obbes‟Zakon seorang Internet Evangelist, 
tindakan hacking pertama kali dilakukan oleh cracker pada tanggal 12 Juni 
1995 terhadap The Spot dan tanggal 12 Agustus 1995 terhadap Cracker 
Movie Page. Berdasarkan catatan itu pula, situs pemerintah Indonesia 
pertama kali mengalami serangan cracker pada tahun 1997 sebanyak lima 
kali. Kegiatan hacking atau cracking merupakan salah satu bentuk dari 
cyber crime yang merugikan bahkan tidak bermoral. ( Agus, Jurnal 
Supremasi, Volume XI No. 1, April 2016 ). Banyaknya tindakan kejahatan 
yang memanfaatkan Facebook hal tersebut juga telah menyalahi UU ITE 
Nomor 11 Tahun 2008.  
Tidak hanya itu saja, Facebook juga memiliki kelemahan yang 
dapat dimanfaatkan pula oleh pihak-pihak tertentu untuk mengirim spam 
maupun memanipulasi fitur-fitur tertentu untuk membuat acara atau berita 
bohong baik itu untuk kesenangan maupun tujuan lainnya. Setiap 
pengguna Facebook memiliki akun masing-masing, mereka dapat 
mendaftakan akunnya menggunakan email maupun dengan nomor 
telephone. Kemudahan dalam membuat akun tersebut juga dapat 
digunakan oleh seseorang untuk membuat akun palsu dengan tujuan untuk 
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menyembunyikan identitas aslinya. Maka dari itu, hal tersebut juga dapat 
memberikan celah untuk melakukan suatu tindakan kejahatan juga. 
Akan tetapi menurut peneliti, meskipun saat ini terdapat berbagai 
macam berita maupun informasi yang belum sesuai dengan kode etik 
jurnalistik digrup Facebook Info Cegatan Jogja, banyak masyarakat yang 
masih mempercayai untuk mengikuti dan mengunggah berita maupun 
informasi yang dibagikan di grup Facebook Info Cegatan Jogja sebagai 
sumber berita maupun informasi tambahan, hal tersebut dapat dilihat dari 
jumlah anggota yang tergabung mencapai 900 ribu anggota. Kemudian 
fokus dari penelitian tersebut yakni pada karyawan di PT Mataram Gapura 
televisi karena disana merupakan salah satu stasiun televisi lokal dengan 
program-programnya adalah berita. Sehingga peneliti ingin mengetahui 
tanggapan langsung dari khalayak mengenai berita yang di bagikan lewat 
Facebook. Bahwa berita maupun informasi di grup Info Cegatan Jogja 
masih dapat digunakan sebagai salah satu alternatif lain dalam 
memperoleh berita. Seperti yang dipaparkan oleh salah satu produser 
program acara Seputar iNews Yogyakarta yakni Agung Santoso bahwa 
“seorang wartawan tidak mungkin dapat meliput semua kejadian yang 
terjadi disekitar kita, maka disini peran dari masyarakat adalah sebagai 
citizen jurnalist”. ( Wawancara Agung santoso Produser Seputar INews 
Yogyakarta, 14 Januari 2019 ) 
Kemudian keterkaitan antara grup Facebook Info Cegatan Jogja 
dengan karyawan PT. Mataram Gapura Televisi adalah para karyawan 
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juga merupakan pengguna Facebook, kemudian mereka juga bergabung di 
grup tersebut. Selain itu, program acara yang diproduksi oleh PT. Mataram 
Gapura Televisi adalah program berita. 
Maka disini peneliti menggunakan analisis resepsi seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Billy Susanti dengan skripsinya yang 
berjudul “ Analisis Resepsi Terhadap Rasisme Dalam Film ( Studi 
Analisis Resepsi Film 12 Years A Slave Pada Mahasiswa Multi Etnis )” . 
Kemudian hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa seluruh 
informan berada pada posisi oposisi yaitu menolak adegan perbudakan dan 
kekerasan akibat rasisme yang ditampilkan dan beberapa informan 
dominan pada adegan tertentu. 
Kemudian yang kedua, penelitian yang dilakukan oleh Edo Robby 
Sarjana dengan skripsinya yang berjudul “Analisis Resepsi Budaya Dalam 
Tradisi Weton Pada Film Pendek Mimi Lan Mintuno ( Studi Deskriptif 
Kualitatif Pada Abdi Dalem Kraton Surakarta )”. Kemudian hasil dari 
penelitian berdasarkan teori dari Stuart Hall menunjukkan tidak ada 
informan yang berada pada posisi hegemoni dominan atau memiliki 
pemahaman yang sejalan dengan film pendek Mimi Lan Mintuno. 
Kemudian informan yang berada pada posisi negosiasi menerima hanya 
sebagian saja pesan yang disampaikan dalam film Mimi Lan Mintuno. 
Sementara informan yang berada pada posisi oposisi memiliki pemahaman 
yang berseberangan dengan apa yang disampaikan dalam film Mimi Lan 
Mintuno. 
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Maka dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan diatas, disini 
perbedaan penelitian yang dilakukan adalah peneliti mencoba meneliti 
dengan menggunakan teori resepsi dengan mengangkat judul “Resepsi 
Kode Etik Jurnalistik Pada Unggahan digrup Facebook Info Cegatan Jogja 
Oleh Karyawan PT. Mataram Gapura Televisi Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Banyaknya berita maupun informasi hoaks di Facebook. 
2. Khalayak pengguna Facebook yang bersifat heterogen. 
3. Ketidak tahuan masyarakat mengenai kode etik jurnalistik. 
4. Pengguna media sosial menggunakan Facebook untuk memperoleh 
informasi pertama kali. 
5. Adanya tindakan kejahatan di dunia maya Cyber crime. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, supaya 
masalah yang diteliti tidak terlalu melebar dan lebih terarah, maka peneliti 
membatasi masalah penelitian ini hanya pada “Resepsi Kode Etik 
Jurnalistik Pada Unggahan digrup Facebook Info Cegatan Jogja Oleh 
Karyawan PT. Mataram Gapura Televisi Yogyakarta. 
 
 
 
11 
 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari batasan masalah diatas maka rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah : 
Bagaimana Resepsi Kode Etik Jurnalistik Pada Unggahan digrup 
Facebook Info Cegatan Jogja Oleh Karyawan PT. Mataram Gapura 
Televisi Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian 
ini adalah : 
Untuk menggambarkan Resepsi Kode Etik Jurnalistik Pada 
Unggahan digrup Facebook Info Cegatan Jogja Oleh Karyawan PT. 
Mataram Gapura Televisi Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
seluruh pembaca baik secara teoritis maupun praktis, untuk itu manfaat 
nya seperti: 
1. Manfaat Teoritis. 
a. Penulisan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
serta wawasan kepada penulis dan pembaca  mengenai berita 
yang tersebar dimedia sosial. 
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b. Kemudian untuk masyarakat umum, dapat dijadikan sebagai 
acuan dalam memilih dan membaca informasi atau berita 
yang di unggah di Facebook. 
c. Sebagai langkah awal penelitian dan juga dapat digunakan 
sebagai kajian pustaka. 
2. Manfaat Praktis. 
a. Bagi karyawan di PT Mataram Gapura Televisi, dengan 
adanya penelitian ini hendaknya dapat digunakan sebagai 
saran dan masukan dalam menghadapi persaingan sebagai 
media penyiar berita terpercaya.  
b. Untuk masyarakat dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam memilih konten berita di Facebook. 
c. Bagi peneliti dan pembaca dapat menggunakan media apa 
yang paling tepat untuk memperoleh berita yang aktual dan 
terpercaya kebenaranya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Komunikasi Massa 
1. Pengertian Komunikasi Massa 
Komunikasi massa ( mass communication ) merupakan 
sebuah bentuk komunikasi yang menggunakan media massa baik ( 
majalah, koran ) maupun elektronik ( radio, televisi ), berbiaya relatif 
lebih mahal yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang 
dilembagakan dan biasanya ditujukan kepada khalayak luas dan 
tersebar diberbagai tempat, anonim, dan heterogen. Pesan-pesannya 
bersifat umum, disampaikan secara cepat dan serentak. ( Mulyana, 
2010 : 83-84 ). Komunikasi massa seperti yang dikemukakan 
menurut Josep A. Devito yakni : 
“first, mass communication is communication addressed to masses, 
to an extremely large science. This does not mean that the audience 
includes all people or everyone who reads or everyone who watches 
television; rather it means an audience that is large and generally 
rather poorly defined. Second, mass communication is 
communication mediated by audio and or visual transmitter. Mass 
communication is perhaps most easily and most logically defined by 
its forms; television, radio, newspaper, magazines, films, books and 
tapes”.  
 
Jika diterjemahkan adalah pertama, komunikasi massa adalah 
komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar 
biasa banyaknya. Dan tidak berarti bahwa khalayak meliputi seluruh 
penduduk atau semua orang yang membaca atau semua orang yang 
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menonton televisi, agaknya ini tidak berarti pula  bahwa khalayak itu 
besar dan pada umumnya agak sukar untuk didefinisikan. Kedua, 
komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkaan oleh 
pemancar-pemancar yang audio atau visual, dan komunikasi massa 
akan lebih mudah didefinisikan menurut bentuknya ( televisi, radio, 
surat kabar, majalah, film, buku, dan pita  ( Nurudin, 2007 : 11-12 ). 
2. Fungsi Komunikasi Massa 
a. Informasi 
 Fungsi terpenting dari komunikasi massa adalah 
memberikan informasi. Informasi tersebut biasanya disajikan 
berupa berita. Iklan pun juga memberikan informasi 
disamping untuk kepentingan lain. 
b. Hiburan 
 Fungsi hiburan menduduki posisi paling tinggi pada 
media elektronik. Karena ditengah-tengah masyarakat saat ini, 
televisi maupun internet lebih banyak digunakan sebagai 
hiburan. 
c. Persuasi 
 Fungsi selanjutnya yang tak kalah penting dari 
komunikasi massa adalah untuk persuasif atau mempengaruhi 
khalayak, seperti ketika iklan kemudian kampanye politik dan 
lain-lain. 
d. Transmisi Budaya 
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 Fungsi komunikasi massa yang paling luas adalah 
pengalaman kolektif dari tiap tiap individu yang kemudian 
direfleksikan kembali, sehingga membentuk budaya 
komunikasi yang baru ditengah masyarakat. 
e. Mendorong Kohesi Sosial 
 Kohesi yang dimaksudkan adalah penyatuan. Artinya 
media massa berfungsi sebagai pendorong masyarakat untuk 
bersatu. Dan disini media massa merangsang masyarakat 
untuk memikirkan bahwa bercerai berai bukan keadaan yang 
baik. Media massa memberitakan arti penting kerukunan 
hidup antar umat beragama sehingga mendorong terbentuknya  
kohesi sosial. 
f. Pengawasan 
 Menurut Laswell komunikasi massa berfungsi sebagai 
pengawasan artinya menunjuk pada pengumpulan dan 
penyebaran informasi mengenai kejadian disekitar kita 
g. Korelasi 
 Fungsi yang menghubungkan bagian-bagian dari 
masyarakat agar sesuai dengan lingkungannya. Menurut 
Charles R. Wright fungsi korelasi juga termasuk 
menginterpretasikan pesan yang menyangkut lingkungan dan 
tingkah laku tertentu dalam mereaksi kejadian kejadian. 
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h. Pewarisan Sosial 
 Dalam hal ini komunikasi massa berfungsi sebagai 
seorang pendidik baik pendidikan formal maupun informal 
yang mencoba meneruskan atau mewariskan suatu ilmu dari 
satu generasi ke generasi selanjutnya. 
i. Melawan kekuasaan dan kekuatan represif 
 Yaitu bahwa komunikasi massa dapat digunakan untuk 
memperkuat kekuasaan ataupun sebaliknya terkait dengan 
informasi yang disampaikan. 
j. Menggugat hubungan trikotomi 
 Hubungan trikotomi adalah hubungan yang bertolak 
belakang antara tiga pihak. Dalam kajian komunikasi trikotomi 
melibatkan pemerintah, pers dan masyarakat. Ketiga pihak tersebut 
memiliki kepentingan masing-masing. Dan peran dari media massa 
disini mengubah hubungan trikotomi yang tidak adil. ( Nurudin, 
2007 : 66-91 ). 
3. Bentuk-Bentuk Media Massa. 
Berikut ini merupakan bentuk-bentuk media massa yang saat ini 
digunakan : 
a. Surat Kabar 
 Kehadiran media  massa membuat dunia terasa semakin 
kecil, menurut Marshal McLuhan mengenai dunia, ia berpendapat 
bahwa dunia saat ini seperti desa global. Media komunikasi 
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mampu membuat orang- orang diseluruh dunia mengetahui 
berbagai macam informasi. Secara kontemporer surat kabar 
memiliki tiga fungsi utama dan sekunder, fungsi utama media 
adalah, a. To inform ( memberikan informasi ) b. To comment ( 
mengomentari berita ) dan c. To Provide ( menyediakan informasi 
) kemudian untuk fungsi sekunder yaitu ; a. Untuk kampanye 
proyek kemasyarakatan b. Memberikan hiburan c. Melayani 
pembaca dan menjadi agen informasi. 
b. Majalah 
 Majalah merupakan media massa cetak yang telah 
membuat segmentasi pasar tersendiri, artinya sejak awal redaksi 
sudah menentukan siapa yang akan menjadi target pembacanya. 
Seperti; anak-anak, dewasa, wanita dewasa, pria dewasa. Fungsi 
majalah sendiri berbeda-beda tergantung dari tipe majalah dan 
segmentasi pembacanya seperti contoh : majalah wanita dewasa 
Femina, yang isinya lebih bersifat menghibur, kemudian majalah 
pertanian Trubus, yang fungsinya memberikan pendidikan cara 
bercocok tanam dan fungsi lainnya yaitu informasi. 
c. Radio 
 Radio merupakan media massa elektronik tertua dan 
sangat luwes. Setelah hampir satu abad lebih keberadaanya, radio 
telah berhasil mengatasi persaingan dengan bioskop, rekaman 
kaset, televisi dan lain-lain. Radio juga telah beradaptasi dengan 
18 
 
 
 
perubahan dunia. keunggulan dari radio adalah berada dimana 
saja seperti, ketika orang tidur dikamar, di dapur, di mobil di jalan 
dan masih banyak lagi. Radio juga memiliki kemampuan menjual 
bagi pengiklan tertentu yang produknya khusus untuk khalayak 
tertentu. 
d. Televisi 
 Televisi merupakan media komunikasi yang cukup 
berpengaruh pada kehidupan manusia. Kemudian di Amerika 
99% warga Amerika memiliki televisi di setiap rumahnya dan 
mereka rata-rata menonton televisi 7 jam perhari. Kemudian 
fungsi televisi sendiri sama dengan media komunikasi massa 
lainnya yakni, informasi, mendidik, menghibur dan membujuk. 
e. Film 
 Film atau gambar bergerak merupakan bentuk dominan 
dari komunikasi massa visual. Film atau motion picture 
ditemukan dari hasil pengembangan prinsip fotografi dan 
proyektor. Kemudian fungsi film selain untuk hiburan juga 
terkandung fungsi informatif, edukatif bahkan persuasif. 
Selanjutnya untuk jenis-jenis film dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa yaitu ; film cerita, film berita, film dokumenter, dan film 
kartun. 
f. Komputer dan Internet 
 Komputer merupakan salah satu Industri dari bidang 
media,  komputer memiliki beberapa bidang utama seperti ; 
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pabrik perangkat keras, pembuatan perangkat lunak ( program-
program komputer ) dan content provider. Conten provider adalah 
yang mengembangkan isi dan data base yang didistribusikan 
melalui jaringan komputer. Dari perangkat komputer terdapat 
perangkat lunak komputer terdapat internet service provider ( ISP 
) yakni perusahaan yang menjual akses ke internet. Menurut 
Laquey ( 1997 ) internet merupakan jaringan yang sangat longgar 
dan yang menghubungkan ribuan komputer serta dapat 
menjangkau orang – orang di seluruh dunia. internet dihuni oleh 
jutaan orang non teknik yang menggunakannya setiap hari untuk 
berkomunikasi dan memperoleh informasi. Internet memang 
merupakan jaringan komputer terbesar di dunia. ( Ardianto, 
2009:104-152 ) 
 
B. New Media 
1. Pengertian New Media 
New media atau media baru adalah medium komunikasi yang 
secara luas terintegrasi kedalam sebuah jaringan atau internet atau 
electronic media. kemudian new media menurut Janet Murray adalah 
sebuah representasi medium baru dalam bentuk medium digital ( 
Hastasari, 2011 :2 ).  
Menurut Marshall McLuhan dalam bukunya Understanding 
Media mengemukakan bahwa teknologi komunikasi memainkan peran 
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penting dalam tatanan sosial dan budaya baru membawa perubahan 
dari media cetak ke media elektronik. terdapat bagian penting dari 
konsep ini yaitu global vilage ( desa global ) sebuah bentuk baru 
organisasi sosial yang muncul ketika media elektronik mengikat 
seluruh dunia dalam satu tatanan. Adanya perkembangan teknologi 
informasi memicu perubahan besar dalam teknologi digitalisasi 
dimana konten media cetak maupun elektronik dapat digabungkan dan 
didistribusikan. Menurut Flew, media digital merupakan bentuk dari 
konten media yang menggabung dan mengintegrasi data, teks, suara 
dan berbagai gambar yang tersimpan dalam format digital kemudian 
didistribusi melalui jaringan  kabel serat optik, satelit, dan transmisi 
gelombang rendah. (Tamburaka, 2013 : 71-72) 
New media atau media baru menurut Terry Flew adalah 
kombinasi dari format 3Cs, yaitu Computing and Information 
technology, communicatin networks, dan digitize media and 
information content. Menurut Lievrouw dan Livingstone ada tiga 
elemen untuk memahami mengenai cara berpikir media baru. 
Pertama, alat yang memperluas kemampuan untuk berkomunikasi, 
Kedua, kegiatan komunikasi dan praktiknya terkait dengan 
perkembangan dan penggunaan alat, dan Ketiga, arahan sosial dan 
organisasi yang membentuk alat dan praktik media baru. ( Suryanto, 
2015 : 606 ). 
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2. Karakteristik New Media 
Menurut Martin lister new media memiliki karakteristik diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
a. Merupakan sebuah bentuk pengalaman baru dalam text, hiburan, 
dan kesenangan dalam mengkonsumsi media. 
b. Cara baru dalam merepresentasikan dunia lewat interaktif  media. 
c. Bentuk hubungan baru antara pengguna dan konsumen dengan 
menggunakan teknologi media. 
d. Merupakan bentuk pengalaman baru dari identitas diri maupun 
kelompok dalam berinteraksi. 
e. Merupakan bentuk konsep baru dari hubungan manusia secara 
biologis dengan teknologi media. 
f. Pola baru dalam organisasi dan produksi dan merupakan sebuah 
integrasi dalam media seperti budaya, industri dan ekonomi. ( 
Hastasari, 2011 : 7 ). 
 
C. Media Sosial 
1. Pengertian Media Sosial 
Media sosial merupakan sebuah media online, dengan para 
penggunanya yang dapat berpartisipasi, berbagi dan menciptakan 
isi yang meiputi, blog, jejaring sosial, wiki, dan lain sebagainya. 
Kemudian Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan 
media sosial sebagai sekelompok aplikasi berbasis internet yang 
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membangun diatas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang 
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content. 
( Heryanto, 2017 :175 ). Media sosial menurut Van Dijk adalah 
platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang 
memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun berkolaboraasi. 
Karena itu media sosial dapat dilihat sebagai fasilitator online yang 
menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus sebagai ikatan 
sosial, sehingga media sosial mampu menghubungkan satu sama 
lain dalam komunikasi yang lebih interaktif. (Heryanto, 2017 : 
283) 
2. Karakteristik Media Sosial 
Adapun beberapa karakteristik dari media sosial diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Jaringan 
Media sosial membentuk jaringan diantara para 
penggunanya. Terlepas dari saling mengenal ataupun tidak 
pengguna di kehidupan nyata. Jaringan inilah yang pada 
akhirnya akan membentuk komunitas virtual. 
b. Informasi 
Informasi digunakan sebagai komoditas antar pengguna. 
Pengguna media sosial dapat mengkrasikan identitasnya, 
memproduksi konten dan melakukan interaksi berdasarkan 
informasi. 
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c. Arsip 
Disini diartikan bahwa media sosial dapat menyimpan 
informasi yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun. 
Arsip tersebut tidak benar-benar tersimpan karena selalu 
berada dalam jaringan dan terdistribusi sebagai sebuah 
informasi. 
d. Interaksi 
Menurut Lev Manovich terdapat dua tipologi untuk 
mendekati kata interaksi dalam persepektif media baru, 
yaitu tipe terbuka dan tertutup. Disini khalayak memiliki 
kebebasan dalam membentuk jaringan dan medium 
memberikan sarana kepada khalayak pengguna untuk saling 
berinteraksi. 
e. Simulasi sosial 
Simulasi Sosial menurut Bell ialah proses dimana simulasi 
itu terjadi, perkembangan teknologi komunikasi serta 
kemunculan media  baru menyebabkan individu menjauhi 
realitas dan menciptakan dunia baru, yaitu dunia virtual. 
f. Konten oleh pengguna 
Menurut Lister User generated content merupakan relasi 
simbiosis dalam budaya media baru yang memberikan 
kesempatan dan keleluasaan pengguna untuk berpartisipasi. 
g. Penyebaran 
24 
 
 
 
Menurut Benkler media tidak hanya menghasilkan konten 
yang dibangun dan dikonsumsi oleh penggunanya tetapi 
juga didistribusikan dan dikembangkan oleh penggunanya. 
( Heryanto, 2017 : 238-240 ) 
3. Jenis-Jenis Media Sosial 
Berbagai jenis media sosial dapat dikategorikan sebagai berikut : 
a. Media Jejaring Sosial 
Media jejaring sosial digunakan untuk melakukan 
interaksi sosial. Jejaring sosial merupakan salah satu media 
yang populer digunakan. Orang-orang dapat berinteraksi dan 
berbagi postingan berupa informasi tidak hanya berupa teks 
saja, tetapi dapat juga menyisipkan  foto. Yang termasuk dalam 
jejaring sosial ini salah satunya adalah “Facebook”. Salah satu 
karakteristik dari jejaring sosial adalah, membentuk sebuah 
jaringan pertemanan, baik yang telah dikenal didunia nyata 
maupun didunia maya. 
Facebook merupakan aplikasi jejaring sosial yang 
didirikan oleh Mark Zuckerberg bersama mahasiswanya 
Eduardo Saverin, Dsutin Moskovitz, dan Chrish Hughes. 
Facebook berdiri pada Februari 2004 dengan penggunanya 
yang telah mencapai sekitar 600 juta akun. Pada awalnya hanya 
beranggotakan mahasiswa Harvard saja. Tapi, kemudian 
bertambah sampai keperguruan tinggi lain seperti, Boston, Ivy 
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League, dan Universitas Standford. Sebelum adanya Facebook 
pendahulunya yaitu Facesmash. 
Dengan menggunakan Facebook pengguna dapat 
membuat profil pribadi, meminta dan menambahkan pengguna 
lain sebagai teman, melakukan pertukaran pesan atau mail box, 
membuat status dan masih banyak lagi. Kelemahan dari 
Facebook adalah memungkinkan pengguna lain untuk 
mengirim spam dan memanipulasi fitur-fitur dengan membuat 
acara bohong. ( Tamburaka, 2013 : 79-80 ). 
Didalam aplikasi jejaring sosial Facebook terdapat 
berbagai macam fitur yang di sediakan. Diantara fitur-fitur 
utama yang terdapat pada Facebook diantaranya yaitu : 
1) Beranda merupakan halaman utama dimana semua aktifitas 
terlihat. 
2) Profil  merupakan menu yang berisi info pribadi pemilik 
akun dan sekaligus catatan yang pernah dibuat. 
3) Pesan merupakan tempat untuk menulis pesan pribadi antar 
akun. 
4) Notifikasi merupakan sebuah menu pemberitahuan 
mengenai komentar, permintaan pertemanan, atau ada acara 
baru yang muncul. 
5) Obrolan merupakan menu yang menampilkan siapa saja 
teman anda yang sedang Online membuka Facebook. 
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6) Teman merupakan member akun anda. 
7) Grup merupakan sebuah kumpulan akun yang terhubung 
dan membentuk sebuah komunitas virtual. 
8) Menu merupakan sebuah pengelompokan dari semua 
perintah diatas. 
9) Cari merupakan perintah yang digunakan untuk mencari 
teman, grup maupun topik yang ingin dibahas. 
b. Jurnal Online 
Blog diperkenalkan oleh Jorn Berger pada 1997, istilah 
pertama blog adalah “Weblog” yang merujuk pada jurnal 
pribadi online. Bagi para pengguna blog, mereka dapat 
mengunggah aktifitas keseharian, mengomentari, dan berbagi 
tautan web lain, informasi dan lain-lain. Beberapa contoh blog 
adalah Blogspot, wordpress dan lain-lain. 
c. Jurnal Online Sederhana 
Tidak jauh berbeda dengan media sosial lainnya 
khususnya jurnal online ( blog ), microblogging lebih bersifat 
terbatas dari segi penulisan karakter. Contoh yang termasuk 
dalam microblogging disini adalah “Twitter”, di twitter 
pengguna hanya diberikan 140 karakter penulisan postingan 
informasi. Sama seperti media sosial sebelumnya, twitter juga, 
digunakan untuk membangun jaringan pertemanan. 
d. Media Berbagi 
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Merupakan jenis media sosial yang memberikan 
fasilitas lebih banyak untuk penggunanya, seperti berbagi 
dokumen, video, audio, gambar, da lain-lain. Dan beberapa 
contoh media berbagi adalah : Youtube, Flickr, photobucket, 
atau snapfish. 
e. Penanda Sosial 
Merupakan salah satu media sosial yang bekerja untuk 
mengorganisasi, menyimpan, mengolah, dan mencari informasi 
atau berita tertentu. Beberapa situs sosial bookmarking yang 
populer adalah : Delicious,com, StumbleUpon.com, Digg.com, 
Reddit.com, di Indonesia ada LintasMe. Informasi yang 
diberikan dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan penggunanya, 
dengan kata kunci dan mengunakan tanda pagar atau ( hastag ). 
f. Media konten bersama 
Media sosial yang satu ini mirip dengan kamus atau 
Ensiklopedi, wiki menghadirkan konten berupa pengertian, 
sejarah, hingga rujukan buku. Salah satu media sosial yang 
populer adalah Wikipedia. ( Nasrullah, 2015 : 39-46 ). 
D. Resepsi 
Resepsi merupakan sebuah aktifitas pemaknaan seseorang 
mengenai konten dari suatu media yang dipengaruhi berdasarkan latar 
belakang budaya maupun sosial tertentu. Stuart Hall mengembangkan 
teori resepsi yang kemudian digunakan atau sebagai panutan dalam 
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menganalisis proses resepsi. Dalam analisis teori ini, Hall berpendapat 
bahwa khalayak mampu selektif dalam memilih makna dari sebuah teks 
berdasarkan posisi soial dan budaya yang mereka miliki. ( Madyawati, 
2017 : 12 ).  
Analisis resepsi dikembangkan oleh Stuart Hall di University 
Centre for Contemporary Cultural Studies. Menurut Stuart Hall, untuk 
menjelaskan pandangannya mengenai penafsiran, dapat dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan studi penerimaan atau analisis penerimaan. 
Berdasarkan hasil karyanya, Hall berpendapat bahwa seorang peneliti 
harus memusatkan perhatiannya pada analisis atas konteks sosial dan 
politik dalam produksi konten ( pengodean ), konsumsi konten media ( 
penafsiran ). Para peneliti seharusnya tidak membuat sebuah penafsiran ( 
decoding ) maupun pengkodean ( encoding ) dengan asumsi yang tidak 
pasti. Studi penerimaan merupakan sebuah teori yang memfokuskan pada 
khalayak memaknai konten tertentu. ( Baran, 2010 : 303 ). 
Proses penafsiran ( decoding ) merupakan kegiatan untuk 
menerjemahkan atau menginterpretasikan pesan-pesan fisik kedalam suatu 
bentuk yang memiliki arti bagi penerima ( Morissan, 2013 : 21 ). 
Sedangkan pengkodean ( enkoding ) dapat diartikan sebagai kegiatan yang 
dilakukan sumber untuk menerjemahkan pikiran dan ide-idenya kedalam 
suatu bentuk yang dapat diterima oleh indra pihak penerima. Dalam proses 
komunkasi, pengkodean ( enkoding ) dapat berlangsung tidak hanya satu 
kali  namun berkali-kali. Begitu juga dengan kemampuan tiap-tiap orang 
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dalam melakukan enkoding ini juga berbeda-beda. ( Morissan, 2013 : 18-
19 ).  
Menurut Hall, model komunikasi encoding-decoding, di kodekan ( 
encoding ) oleh pengirim dan diterjemahkan ( decoding ) oleh penerima 
dan maknanya dapat diterjemahkan berbeda-beda oleh penerima. Jadi 
intinya adalah pengirim mengkodekan makna dalam pesan sesuai dengan 
tujuan mereka sedangkan persepsi dan pesan yang diterjemahkan oleh 
penerima sesuai dengan pemahaman mereka sendiri. ( Madyawati, 2017 : 
12 ).  
Proses decoding terjadi ketika kita menerima pesan dari orang lain 
dan proses decoding terjadi ketika kita mempersepsi, memikirkan dan 
mempunyai pengalaman masa lalu terhadap sebuah pesan. Seperti seorang 
individu, ketika menerima pesan iklan dari sebuah media massa yang 
menawarkan sebuah produk maka ia akan menghubungkan pesan pada 
iklan tersebut dengan perilaku mentalnya seperti keinginan untuk membeli 
produk tersebut, percakapan yang dilakukan dengan mereka yang telah 
membeli produk dan fakta bahwa ia belum pernah membeli produk 
tersebut. Maka berdasarkan informasi yang telah diterima sebelumnya, ia 
harus segera mengambil keputusan mengenai penafsiran pesan mengenai 
pembahasan yang sama ketika berbicara dengan orang lain. ( Morissan, 
2013 : 548 ) 
Sebuah media dapat melakukan kontrol terhadap isi pesan dengan 
melakukan encoding terhadap pesan. Menurut Becker, untuk dapat 
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dipahami isi media harus dirubah kedalam bentuk simbolis. Misalkan iklan 
di televisi diciptakan dengan rancangan tertentu untuk mempromosikan 
atau menjual barang. Kemudian audiens dapat mengintrepretasikan pesan 
dalam iklan tersebut berdasarkan informasi dari pengalaman sebelumnya, 
perbedaan pengalaman dan cara mereka mengkode kan pesan dalam iklan 
tersebut akan berbeda-beda, karena informasi awal yang dimiliki dan 
pengalaman setiap individupun berbeda, dan ketika informasi tersebut di 
butuhkan kembali maka, orang tersebut akan menafsirkan pesan dengan 
cara yang sama seperti sebelumnya. ( Morissan, 2013 : 549 ). 
Stuart Hall berpendapat bahwa khalayak melakukan proses 
decoding terhadap pesan media melalui tiga kemungkinan posisi yaitu : 
1. Posisi Hegemoni Dominan ( dominant hegemonic position ) 
Menurut Hall Hegemoni dominan sebagai situasi dimana “The 
media produce the message ; the masses consume it. The audience 
reading coincide with the prefered reading”. Artinya, media 
menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang disampaikan 
media juga disukai oleh khalayak. Ini merupakan sebuah situasi 
dimana, media menyampaikan pesan dengan memanfaaatkan kode 
budaya dominan dalam masyarakat. Dengan kata lain, media maupun 
masyarakat sama sama menggunakan budaya dominan yang berlaku. 
2. Posisi Negosiasi ( negotiated position ) 
Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi 
dominan namun juga menolak penerapannya pada kasus-kasus tertentu 
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( seperti yang telah dikemukakan Stuart Hall : the audience assimlates 
the leading ideology in general but opposes its application in spesific 
case ). Dalam hal ini khalayak bersedia menerima ideologi dominan 
secara umum, namun mereka akan melakukan pengecualian dalam 
penerapannya yang telah disesuaikan dengan budaya setempat.  
3. Posisi Oposisi ( Oppositional Position ) 
Posisi dimana khalayak melakukan dekoding terhadap media 
dengan cara yang kritis dan mengganti atau merubah pesan yang 
disampaikan media dengan pesan atau kode alternatif. Disini khalayak 
menolak makna yang dimaksudkan media dan menggantinya dengan 
cara berfikir mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan media. ( 
Morissan, 2013 : 550-551 ). 
 
E. Berita 
1. Pengertian Berita. 
Berita berasal dari bahasa sansekerta Vrit  yang berarti “ada” 
atau “terjadi”. Sedangkan berita dalam bahasa Inggris disebut news, 
hal tersebut dikonotasikan dengan hal-hal baru. Kemudian istilah 
berita menurut Williard G. Blayer yaitu sebagai sesuatu yang hangat 
dan menarik perhatian sejumlah pembaca, kemudian berita yang paling 
baik adalah berita yang paling banyak menarik perhatian orang 
banyak. Dan definisi berita menurut Dja‟far H. Assegaf adalah laporan 
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tentang fakta atau ide baru, yang dipilih oleh redaksi suatu media 
massa. ( Tamburaka, 2013 : 87 ). 
2. Prinsip Dalam Penyajian Berita. 
Dalam penyajian sebuah berita menurut Wina Armada dalam 
bukunya yang beerjudul “Pedoman Dasar Penulisan” memperkenalkan 
17 prinsip yang harus diperhatikan diantaranya: 
a. Masuk akal, semua informasi termasuk data dan keterangan harus 
disajikan secara logis. 
b. Jelas, artinya berita yang disajaikan harus dapat membeerikan 
kejelasan bagi pembacanya. 
c. Hemat dan ekonomis, tidak menggunakan kalimat yang bertele-
tele. 
d. Konsisten dan argumentatif, yaitu menyajikan berita sesuai 
keputusan awal. 
e. Seimbang, yaitu dalam penyajian berita harus bersikap netral. 
f. Narasumber memiliki otoritas, yaitu menybutkan jabatan 
narasumber. 
g. Patuhi asas praduga tak bersalah, yaitu hindari menyajikan berita 
dengan menggunakan kata-kata yang belum terbukti kebenarannya. 
h. Rumus 5W+1H, dalam penyajian sebuah berita harus memuat 
unsur-unsur 5W+1H. 
i. Hindari kata-kata subjektif, sesuai dengan kaidah bahwa, setiap 
pertanyaan harus dapat dipertanggung jawabkan. 
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j. Angle harus jelas, penyajian berita harus fokus dan tidak melebar. 
k. Lead menarik, ini sangat penting untuk menarik minat pembaca. 
l. Mudah dimengerti, pembaca mengerti tanpa harus dijelaskan. 
m. Mengandung informasi baru. 
n. Struktur harus rapi dan sistematis. 
o. Cermat dan akurat. 
p. Penggunaan istilah yang tepat. 
q. Jangan bohong. 
3. Unsur Pokok Berita Menggunakan 5W+1H. 
5W+1H, merupakan rumus penulisan sekaligus penyajian 
berita paling terkenal dalam jurnalistik. Rumus ini tidak lain 
merupakan singkatan dari, What ( Apa ), Where ( Dimana ), When ( 
Kapan ), Why ( Mengapa ), Who ( Siapa ) dan How ( Bagaimana ). 
Unsur mana yang akan didahulukan tergantung fakta apa yang ingin 
ditonjolkan oleh wartawan. Sebuah berita dianggap sempurna jika 
memenuhi persyaratan unsur 5W+1H. Termasuk untuk berita-berita di 
media radio, televisi maupun internet. ( HM, 2011 :131-133 ). 
 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan salah satu sumber acuan bagi penulis 
untuk mengetahui teori yang digunakan dalam mengkaji suatu penelitian. 
Dari penelitian terdahulu penulis tidak menemukan judul yang sama, tetapi 
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terdapat penelitian yang menggunakan teori mengenai resepsi. Diantara 
beberapa penelitian yang penulis jadikan sebagai kajian pustaka adalah : 
Pertama, Skripsi karya Madyawati ( 2017 ) mahasiswa Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta dengan judul “ Analisis Resepsi 
Militerisme Dalam Film 3 Pada Forum Komunikasi Putra Putri 
Purnawirawan Indonesia Klaten” penelitian ini mencoba untuk 
mengungkapkan mengenai pemaknaan anggota Forum Komunikasi Putra 
Putri Purnawirawan Indonesia ( FKPPI ) cabang 11.23 terhadap 
militerisme dalam film 3 ( Alif Lam Mim ). Kemudian hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa, audien yang berbeda memaknai film secara 
berbeda-beda pula dan menunjukkan pula bahwa audien memiliki 
kekuatan sendiri dalam memaknai teks. Kemudian persamaan dengan 
penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan analisis resepsi, 
kemudian perbedaannya yakni terdapat pada subjek dan objek yang 
diteliti. 
Kedua, skripsi karya Exsan Bahtiar ( 2018 ) mahasiswa Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta dengan judul “ Analisis Resepsi 
Kepercayaan Mistis Pada Film Pendek Sandekala”.  Penelitian ini 
mencoba untuk mengungkapkan mengenai pemaknaan warga Desa Batu, 
Mojokerto, Kedawung, Sragen mengenai kepercayaan mistis pada film 
Sandekala. Kemudian hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa audien 
yang berbeda, dalam memaknai film juga berbeda beda pula. dan disini 
terdapat satu informan dalam posisi hegemoni dominan, dua informan 
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pada posisi negosiasi dan dua informan lainnya terdapat pada posisi 
oposisi. Kemudian persamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
menggunakan analisis resepsi, kemudian perbedaannya yakni terdapat 
pada subjek dan objek yang diteliti. 
Ketiga, skripsi karya Nina Noor Budi Chotimah ( 2018 ) 
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Surakarta dengan judul “ Analisis 
Resepsi Pedagang Warmindo Tentang Pemberitaan Penemuan Cacing 
Pada Ikan Makarel Kaleng di Televisi”. Penelitian ini mencoba untuk 
mengungkapkan mengenai resepsi atau pemaknaan pedagang Warmindo 
di Ngoresan, Jebres, Surakarta. Kemudian hasil dari penelitian ini 
menunjukkan keberagaman pemaknaan pedagang Warmindo terhadap 
pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di televisi. Dan 
disini terdapat dua informan pada posisi hegemoni dominan kemudian 
pada posisi negosiasi terdapat dua orang sedangkan pada posisi oposisi 
hanya satu informan saja. Kemudian persamaan dengan penelitian penulis 
adalah sama-sama menggunakan analisis resepsi, kemudian perbedaannya 
yakni terdapat pada subjek dan objek yang diteliti. 
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G. Kerangka Berpikir 
 
INPUT   PROSES   OUTPUT 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2.1. Kerangka Berpikir penelitian 
 Berdasarkan dari tabel kerangka berpikir di atas, maka penelitian 
ini melewati tiga tahap yakni, tahap pertama yaitu input data  dari grup 
Facebook Info Cegatan Jogja, didalam grup tersebut menyajikan berbagai 
macam unggahan berita maupun informasi yang terjadi di wilayah 
Yogyakarta dan sekitarnya, dan selanjutnya tahap kedua yakni proses. 
Pada tahap ini nantinya berita yang di unggah pada grup facebook Info 
Cegatan Jogja akan di analisa menggunakan analisis resepsi dengan 
menggunakan tiga kategori dari teori yang di kembangkan oleh Stuart Hall 
yaitu posisi hegemoni dominan, posisi negosiasi, dan posisi oposisi. Dalam 
Unggahan di Grup 
Facebook Info 
Cegatan Jogja 
Resepsi 
Stuart Hall 
Tanggapan 
karyawan 
PT.Mataram 
Gapura Televisi 
Yogyakarta 
1. Posisi Hegemoni 
Dominan 
2. Posisi Negosiasi 
3. Posisi Oposisi 
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memberikan pemaknaan atau menginterpretasikan pesan yang didapat dari 
berita di grup Facebook Info Cegatan Jogja. Kemudian tahap terakhir yaitu 
output, pada tahap terakhir ini, nantinya akan menghasilkan tanggapan 
karyawan PT. Mataram Gapura Televisi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Secara sederhana metode dapat diartikan cara kerja untuk dapat 
memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. 
Sedangkan penelitian atau riset ( research ) adalah kegiatan 
mempertanyakan, karena setiap penelitian itu tidak bisa terlepas dari dua 
hal yaitu pertanyaan yang diajukan kemudian jawaban. Kemudian 
penelitian yang dianggap berhasil adalah penelitian yang apabila 
terjawabnya seluruh pertanyaan yang diajukan pada saat memulai kegiatan 
penelitian. ( Ardial, 2015 : 244-245 ). 
Adapun cara untuk mengamati, mengumpulkan informasi dan 
menyajikan analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif yaitu strategi penelitian yang lebih banyak memanfaatkan dan 
mengumpulkan informasi dengan cara mendalami fenomena yang diteliti. 
Pengkajian yang dilakukan secara mendalam antara fenomena yang dipilih 
sebagai bahan kajian utama penelitian dengan variabel lainnya yang masih 
ada keterkaitan. 
Sedangkan tipe dari penelitian ini adalah deskriptif,  dimana 
penelitian deskriptif pada umumnya menggambarkan keadaan wilayah 
tertentu tanpa memberikan analisis terhadap data yang terkumpul. 
Fenomena yang diteliti secara deskriptif dicari informasinya secara 
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mendalam dan yang mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian ( 
Sumhudi,1991: 38-44). 
 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor PT. Mataram Gapura Televisi jl. 
Laksda Adisucipto, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta 55281. Penelitian dimulai pada bulan Januari – Agustus 2019. 
   Daftar Tabel. 3.1. waktu penelitian 
 
   No.  Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agsts 
1.  Observasi 
Awal 
        
2.  Penyusunan 
Proposal 
        
3.  Pengumpulan 
Data 
        
4.  Penyusunan 
Laporan 
        
5.  Ujian 
Munaqosah 
        
6.  Revisi         
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah karyawan PT Mataram Gapura 
Televisi Kemudian objek dari penelitian ini adalah resepsi karyawan 
mengenai unggahan di grup Facebook Info Cegatan Jogja. 
D. Sumber Data 
. Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua yaitu : 
1. Data Primer 
Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat 
memberikan informasi supaya hasil penelitian akurat. Untuk data 
primer yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil 
wawancara dengan ke empat informan yaitu :  
a. Nama : Agung Santoso  
Jabata : Produser Program Seputar INews Yogyakarta. 
b. Nama : Eko Nugroho 
Jabatan : Kameramen. 
c. Nama : Garth Antaqona 
Jabatan : Reporter. 
d. Nama : Sigit Purwita 
Jabatan : Kepala Biro. 
2. Data Sekunder 
Yaitu diperoleh dengan cara mengamati, mendengar dan 
membaca dari kajian pustaka, buku buku pendukung, internet, dan 
karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian, dan dokumentasi. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 
Observasi sebagai pengumpulan data banyak digunakan untuk 
mengukur tingkah laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang 
diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 
buatan. Teknik observasi ini dapat dilaksanakan secara langsung 
maupun tidak langsung. Dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang 
melakukan pengamatan melalui panca indra. Tetapi berbeda dengan 
pengamatan untuk keperluan pengumpulan data, perbedaannya adalah 
pengamatan pada penelitian tertuju pada sebuah sasaran yang jelas. 
(Tanzeh, 2009 :58 ). Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah mengamati ketika mereka sedang menggunakan Facebook dan 
mencatat pendapat mereka mengenai unggahan di grup Info Cegatan 
Jogja. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan kegiatan percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara ( interviewer ) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara ( interviewe ) yang memberikan jawaban ataas 
pertanyaan itu. ( Moleong, 2009: 186 ). Jenis wawancara yang 
digunakan pada penelitian ini adalah wawancara mendalam dengan 
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sifat wawancara baku terbuka yaitu, urutan pertanyaan, kata-kata dan 
cara penyajian sama untuk setiap responden. Keluwesan mengadakan 
pertanyaan pendalaman terbatas, tergantung situasi wawancara.            
( Moleong, 2009: 188 ). Secara lebih spesifiknya supaya lebih mudah, 
maka digunakan teknik terstruktur karena pewawancara menetapkan 
sendiri masalah dan pertanyaan pertanyaan yang akan diajukan ( 
Moleong, 2009:190 ). 
Kemudian untuk proses wawancara ditujukan pada 4 orang 
informan dari 19 orang karyawan yang mewakili dari masing-masing 
divisi. Informan tersebut adalah Agung Santoso sebagai Produser 
program Seputar INews Yogyakarta, Eko Nugroho sebagai kameramen 
kemudian Garth Antaqona sebagai Tim TVU atau reporter lapangan 
dan yang terakhir adalah Sigit Purwita sebagai kepala biro. Wawancara 
dilakukan pada informan yang menggunakan Facebook dan mengikuti 
grup Info Cegatan Jogja.  
3. Dokumentasi. 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data berupa gambar, rekaman 
suara, teks, buku, surat kabar, internet yang sesuai dengan penelitian 
ini. 
F. Teknik Keabsahan Data 
Merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh seorang peneliti 
untuk mendukung adanya netralitas empatik dan untuk mengobjektifkan 
hasil temuan, dan juga dapat menunjukkan bahwa data penelitian valid dan 
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reliabel. Untuk membuktikan validitas data ditentukan oleh kredibelitas 
temuan dan interpretasinya, dengan mengupayakan temuan dan penafsiran 
yang dilakukan sesuai dengan kondisi yang senyatanya dan disetujui oleh 
subjek penelitian. Adapun menurut “Guba” ( 1981 ) terdapat tiga teknik 
agar data memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yaitu : 
memperpanjang waktu tinggal, observasi lebih tekun dan melakukan 
trianggulasi. ( Idrus, 2009 : 145).  
Teknik keabsahan data yang dilakukan pada penelitian ini 
menggunakan teknik trianggulasi data, yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data  yang memanfaatkan dari sumber dengan membandingkan 
nya dengan sumber lain untuk mengecek derajat kepercayaan suatu 
informasi melalui waktu dan alat yang berbeda ( Moloeng, 2004 : 178 ). 
Trianggulasi data yang digunakan adalah trianggulasi sumber, artinya 
membandingkan dan mengecek balik informasi dari wawancara dan alat 
yang berbeda antar data primer dan sekunder. Trianggulasi sumber untuk 
menguji keabsahan data dilakukan dengan mengecek data ke beberapa 
sumber. ( Sugiyono, 2012 : 274 ). 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah sebuah upaya yang dilakukan dengan 
menggunakan data sebagai langkah kerja, mengelompokkan data, memilah 
data-data sehingga dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan 
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menemukan pola dan kemudian memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain ( Moleong, 2009 : 248 ). 
Kemudian teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis interaktif “Miles dan Huberman”.  Dalam model analisis 
interaktif ini, terdiri dari tiga hal utama yaitu, Reduksi data, Penyajian data 
dan Penarikan kesimpulan/verivikasi. Ketiga hal tersebut merupakan 
kegiatan yang jalin menjain pada saat sebelum, selama dan sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan 
umum yang disebut analisis. 
Berikut ini merupakan gambaran model interaktif yang diajukan “Miles 
dan Huberman”. 
 
 
 
 
 
Gambar.3.2 Skema Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman. 
Dalam model interaktif, terdapat tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan 
pengumpulan data merupakan proses siklus dan interaktif. Peneliti juga 
harus siap bergerak diantara empat “sumbu” kumparan tersebut, dari 
proses pengumpulan data, kemudian penyajian data, reduksi data dan 
sampai pada penarikan kesimpulan/verivikasi. Maka dari itu, proses ini 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penarikan 
Kesimpulan/verivikas
Penyajian Data 
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merupakan langkah berulang dan secara terus menerus dan saling 
menyusul. Kegiatan keempat berlangsung selama dan setelah proses 
pengambilan data berlangsung. ( Idrus, 2009 : 148 ) 
Berikut ini merupakan tahapan-tahapan  secara selintas dari analisis 
interaktif : 
1. Tahap Pengumpulan Data 
Kebanyakan data dari penelitian kualitatif adalah kata-kata, 
fenomena, foto, sikap dan perilaku keseharian  yang diperoleh peneliti 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.  Proses pengumpulan 
data harus melibatkan sisi aktor ( informan ), aktifitas, latar atau 
konteks terjadinya peristiwa. 
2. Tahap Reduksi Data 
Tahap reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Tujuan 
dari tahap reduksi data adalah untuk mempermudah peneliti dalam 
memilih mana data yang dianggap penting dan relevan dengan 
penelitian dan mana yang tidak. Sehingga memudahkan dalam 
penarikan kesimpulan dan verivikasi. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang 
tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan keputusan. Peneliti dapat meneruskan analisisnya atau 
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mencoba untuk mengambil tindakan dengan memperdalam temuan 
tersebut. Kegiatan reduksi data dan penyajian data merupakan aktivitas 
yang terkait langsung dengan proses analisis data model interaktif. 
4. Penarikan kesimpulan 
Proses terakhir penarikan kesimpulan dapat diartikan sebagai 
penarikan arti data yang telah ditampilkan. Penarikan kesimpulan 
sesuai dengan pemahaman peneliti dan interpretasi yang dibuatnya. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses ini adalah dengan 
mencatat pola-pola dan tema yang sama, pengelompokan  dan 
pencarian kasus-kasus negatif. ( Idrus, 2009: 148-151 ). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil PT. Mataram Gapura Televisi 
Pada awalnya INews tv bernama Mataram Gapura Televisi ( 
MG Tv ) kurang lebih dari tahun 2008-2011, dan  pada saat itu MG Tv 
masih berupa televisi lokal dengan konsep sebagai Tv jaringan. 
Kemudian pada tahun 2011-2016 berubah nama menjadi Sindo Tv, 
karena pada saat itu MG tv mulai bekerja sama dengan Jakarta dan 
menginduk pada Sindo tv Jakarta. Selanjutnya pada tahun 2016 karena 
Sindo tv Jakarta berubah nama menjadi INews tv maka Sindo tv 
Yogyakarta kemudian juga berubah nama menjadi INews tv 
Yogyakarta. INews tv merupakan tv biasa dengan konten berupa berita 
dengan ijin kantor di Magelang dan membantu konten lokal tv grup ( 
MNC Tv, RCTI, dan Global Tv ). 
 
Gambar.4.3. Logo INews Tv 
( Sumber data sekunder ) 
 
INews tv merupakan tv dengan produksi hanya konten-konten 
berita dan seluruh Tv dari MNC group seperti, RCTI, MNC tv dan 
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Global tv mengambil berita dari INews tv. INews merupakan Tv yang 
baru berdiri sekitar tahun 2016 dan merupakan bagian dari MNC 
Group yang memproduksi khusus berita. Seluruh bahan berita di 
kumpulkan di INews, dan nantinya dari MNC, RCTI dan Global tv 
mengambil berita dan mengolahnya sendiri-sendiri. Kantor INews 
pindah dari Magelang ke Yogyakarta sekitar tahun 2013. Kemudian 
untuk memudahkan agar produksi berita lebih dekat, maka INews tv 
bekerjasama dengan Stikom Yogyakarta ( AKINDO ). Kemudian pada 
saat itu AKINDO resmi digunakan sebagai kantor INews Tv sehingga 
mahasiswa dan dosen AKINDO dapat belajar secara langsung dari 
INews tv. ( Wawancara dengan Sigit Purwita, 12 Februari 2019 ). 
Alamat kantor PT. Mataram Gapura Televisi berada di Jl. Laksda 
Adisucipto No.279. Tempel, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281. 
 
 
 Gambar.4.4 Denah Lokasi PT. Mataram Gapura Televisi 
( Sumber data sekunder ) 
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2. Visi dan Misi PT. Mataram Gapura Televisi 
a. Visi 
Visi INews tv adalah : “menjadi stasiun televisi lokal nomor satu di 
Yogyakarta yang menyajikan informasi dan hiburan yang 
berkualitas bagi masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya.” 
b. Misi 
1) Mengelola program tv yang informatif, menghibur, 
berpendidikan, dan mampu mencitrakan kemampuan daerah 
dengan baik demi pembangunan Yogyakarta khususnya dan 
Indonesia umumnya. 
2) Menjalankan produksi dengan dukungan sarana dan prasarana 
yang layak dengan memanfaatkan kemajuan teknologi serta 
senantiasa sesuai dengan perkembangan jaman. 
3) Mengelola pendapatan perusahaan dengan motivasi untuk 
kemajuan perusahaan. 
4) Menjalankan usaha dengan management sebaik-baiknya untuk 
kemajuan perusahaan. 
5) Memberikan manfaat dan kesempatan meningkatkan 
kesejahteraan kepada stakeholder. 
3. Job Description PT. Mataram Gapura Televisi 
Di dalam perusahaan PT. Mataram Gapura Televisi memiliki  
beberapa divisi dan bagian masing-masing yang perananya saling 
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berkaitan dan juga saling mensuport dalam  memproduksi sebuah 
program berita diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Kepala Biro bertugas sebagai penanggung jawab dan juga sekaligus  
mengevaluasi semua kegiatan  yang ada di INews tv. 
b. Administrasi bertugas untuk mengurus dan memanajemen segala 
keperluan pendanaan. 
c. IT Suport dan Teknik bertugas mengatasi berbagai macam trouble 
yang terjadi pada peralatan yang digunakan pada saat produksi. 
d. Produser bertugas sebagai pemimpin sekaligus penanggung jawab 
dalam sebuah program. 
e. Kameramen bertugas mengambil gambar saat produksi 
f. Editor bertugas untuk mengemas dan mengedit gambar yang telah 
diambil. 
g. Grafis bertugas membantu editor dalam menyelesaikan berita. 
h. Tim TVU bertugas untuk meliput berita secara langsung. 
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4. Strukur Organisasi PT. Mataram Gapura Televisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4.5. Struktur Organisasi 
( Sumber data Primer ) 
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5. Program Acara PT. Mataram Gapura Televisi 
PT. Mataram Gapura Televisi merupakan salah satu stasiun Tv 
relay dari RCTI dan MNC, untuk itu program siaran yang diproduksi 
nantinya akan ditayangkan juga pada kedua stasiun Tv tersebut.  Disini 
PT. Mataram Gapura Televisi hanya khusus membuat Program berita 
diantaranya : 
a. Lintas INews Yogyakarta 
Merupakan salah satu program berita dengan rincian sebagai 
berikut : 
 
Gambar.4.6. Deskripsi Program Acara 
( Sumber data Primer ) 
Stasiun Tv  : MNC TV 
Nama Program : Lintas Inews Yogyakarta 
Jam Tayang  : 11:30 – 12:00 WIB. 
Durasi Tayang  : 30 Menit 
Format Berita  : News Bulettin 
Hari Tayang  : senin, selasa, rabu, kamis, jum‟at 
Teknik Production : Recorded Studio 
Anchor   : Presenter 
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b. Seputar INews Yogyakarta 
Program berita yang kedua dengan rincian sebagai berikut : 
 
 
Gambar.4.7. Deskripsi Program Acara 
( Sumber data Primer ) 
Stasiun Tv  : RCTI 
Nama Program : Seputar INews Yogyakarta 
Jam Tayang  : 05:30 – 06:00 WIB. 
Durasi Tayang  : 30 Menit 
Format Berita  : News Bulettin 
Hari Tayang  : senin, selasa, rabu, 
Teknik Production : Recorded Studio 
Anchor   : Presenter 
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6. Profil Grup Facebook Info Cegatan Jogja. 
 
 
Gambar .4.8. Logo Info Cegatan Jogja 
( Sumber data Primer ) 
Info Cegatan Jogja atau yang biasa disingkat ICJ adalah sebuah 
grup facebook terbesar di kota Yogyakarta yang didirikan pada 16 
September 2013 oleh Yanto Sumantri, teknisi telepon pintar asal 
Dongkelan. Grup tersebut digunakan untuk berbagi informasi 
mengenai info lalu lintas, kecelakaan, kriminalitas serta kejadian 
lainnya yang terjadi di Yogyakarta dan sekitarnya. Mereka mempunyai 
jargon yaitu “salam aspal gronjal” , yaitu salam sapaan yang dipakai 
oleh para anggota ICJ. Kata “cegatan” sendiri berasal dari bahasa Jawa 
yang artinya adalah “hadangan” atau “rintangan”. Tidak hanya itu saja, 
grup Info cegatan Jogja juga bekerjasama dengan situs Lapor daerah 
Sleman. ( Kurnianto, 2017 : 40 ). 
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Grup Info Cegatan jogja sampai saat ini telah memiliki jumlah 
anggota lebih dari 980 ribu akun yang bergabung. Grup tersebut juga 
bersifat umum, jadi setiap orang dapat bergabung dengan cara 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh admin ketika meminta 
bergabung. Tidak hanya itu saja, grup tersebut juga memiliki aturan 
seperti tidak boleh jual beli, sewa maupun menawarkan jasa dan juga 
ketika ada sebuah unggahan yang tidak sesuai dengan ketentuan grup 
tersebut, maka nantinya admin akan menghapus unggahan tersebut.  
7. Visi Dan Misi Grup Info Cegatan Jogja. 
Visi misi dari grup Info cegatan Jogja tidak di rumuskan secara 
formal oleh para pengurusnya, karena kebanyakan anggota dan 
pengurus bukan dari lingkungan akademisi. Akan tetapi mereka hanya 
berasaskan visi yaitu pada sila ke-5 dari pancasila yaitu “ keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. Kemudian misinya yakni 
membangun masyarakat jogja agar tetap istimewa dan merubah jogja 
menjadi lebih baik terutama dalam hal sosial yang sudah mulai luntur. 
8. Struktur Kepengurusan Grup Info Cegatan Jogja. 
 
 
 
 
 
( Gambar. 4.6. Struktur Pengurus ) 
Pengurus 
Andi 
Tirto 
Yanto 
Sumantri 
Hendry 
Irianto 
Wegig 
Trisukoco 
Diaz 
Ma‟ruf 
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( Gambar. 4. 7. Moderator ) 
 
Tugas dari pengurus adalah sebagai berikut : 
a. Membuat anggota lain menjadi pengurus atau moderator. 
b. Menghapus pengurus atau moderator. 
c. Mengelola pengaturan grup. 
Tugas Moderator adalah sebagai berikut : 
a. Menyetujui atau menolak permintaan keanggotaan. 
b. Menyetujui atau menolak kiriman di grup. 
c. Menghapus kiriman di komentar. 
d. Menghapus dan memblokir anggota di grup. ( Kurnianto, 2017 : 42 ). 
 
B. SAJIAN DATA 
Seperti yang telah dikemukakan pada bagian awal, bahwa 
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan resepsi kode etik jurnalistik 
pada unggahan digrup Facebook Info Cegatan Jogja oleh karyawan PT. 
Mataram Gapura Televisi Yogyakarta. Kemudian teknik wawancara yang 
dilakukan melibatkan 4 orang informan  dari total keseluruhan adalah 19 
orang karyawan. Informan tersebut yaitu, Agung Santoso yang menjabat 
sebagai produser pada program acara Seputar INews Yogyakarta 
Moderator 
Hartanto 
Wijaya 
Paimin Shandiyo 
Shandiyo 
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kemudian, Eko Nugroho sebagai kameramen selanjutnya Garth Antaqona 
sebagai Tim TVU atau reporter lapangan dan Sigit Purwita selaku kepala 
biro. Keempat informan tersebut dipilih mewakili dari beberapa divisi 
masing-masing. Kemudian dari hasil pemaparan wawancara yang telah 
dilakukan dengan beberapa informan tersebut untuk memperjelas 
mengenai resepsi kode etik jurnalistik pada unggahan digrup Facebook 
Info Cegatan Jogja oleh karyawan PT. Mataram Gapura Televisi 
Yogyakarta maka sajian data yaitu sebagai berikut : 
 
1. Kode Etik Jurnalistik pada di Grup Facebook Info Cegatan Jogja. 
Kode etik jurnalistik merupakan salah satu bagian penting dan 
integral dalam proses kerja jurnalistik, ia menjadi rambu-rambu dan 
landasan hukum bagi pekerjaan wartawan baik saat meliput berita maupun 
ketika memuat atau menyiarkannya di media, bahkan setelah medianya 
beredar di masyarakat. Kenapa selama ini dianggap sebagai pelengkap saja 
sehingga hanya ditempatkan pada lampiran? Itulah salah satu penyebab 
masih seringnya terjadi pelanggaran kode etik di banyak media.( HM, 
2011 : 213 ). Kode etik jurnalistik juga tidak hanya berlaku bagi wartawan 
saja, tetapi objek dalam etika jurnalistik para pekerja yang melakukan 
aktifitas kerja jurnalisme, mulai dari mencari, menyusun dan menyebarkan 
berita atupun informasi. etika jurnalisme diperlukan untuk menjamin 
berita yang diliput dan disampaikan supaya benar dan tidak membohongi 
khalayak. ( Junaedi, 2019 : 59 ). 
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Kode Etik Jurnalistik adalah himpunan etika profesi wartawan , 
sebagai seseorang yang melakukan kegiatan jurnalistik maka juga harus 
menaati ketentuan-ketentuan yang ada. Berikut ini adalah isi pasal dari 
kode etik jurnalistik : 
Pasal 1 berisi “ Wartawan Indonesia bersikap independen, 
menghasilkan berita yang akurat, berimbang dan tidak beritikad buruk. 
Pasal 2 berisi “ Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang 
profesional dalam melaksanakan tugas jurnalistik. 
Pasal 3 berisi “ wartawan Indonesia selalu menguji informasi, 
memberitakan secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini 
yang menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah. 
Pasal 4 berisi “ wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong , 
fitnah, sadis dan cabul. 
Pasal 5 berisi “ wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan 
menyiarkan identitas korban kejahatan susila dan tidak menyebutkan 
identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan. 
Pasal 6 “ wartawan Indonesia tidak menyalah gunakan profeesi dan 
tidak menerima suap. 
Pasal 7 „ wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi 
narasumber yang tidak bersedia diketahui identitas maupun 
keberadaannya, menghargai ketentuan embargo, informasi latar belakang, 
dan off the record sesuai dengan kesepakatan. 
59 
 
 
 
Pasal 8 “ wartawan Indonesai tidak menulis atau menyiarkan berita 
berdasarkan prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar 
perbedaan suku, ras, warna kulit, agama, jenis kelamin dan bahasa serta 
tidak merendahkan martabat orang lemah. Miskin, sakit, cacat jiwa atau 
cacat jasmani. 
Pasal 9 “ wartawan Indonesia menghormati hak narasumber 
tentang kehidupan pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik. 
Pasal 10 “ wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan 
memperbaiki berita yang keliru dan tidak akurat disertai dengan 
permintaan maaf kepada pembaca, pendengar, dan atau pemirsa. 
Pasal 11 “ wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak 
koreksi secara proporsional. ( Haris As, 2005 ). 
Dalam hal ini mereka yang melakukan kegiatan jurnalisme harus 
memperhatikan, memahami dan menjalankan aturan tersebut. Supaya 
informasi yang di sampaikan dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. Bertambahnya fungsi dari media Facebook sebagai ajang 
bertukar berita maupun informasi menjadikan para penggunanya memiliki 
kesempatan untuk memperoleh dan memberikan berita atau informasi 
mengenai, kejadian yang terjadi disekitar mereka masing-masing, tanpa 
harus menunggu seorang wartawan maupun media massa untuk meliput 
dan memberitakannya.  
Info Cegatan Jogja juga merupakan salah satu grup atau komunitas 
media online yang mencoba memanfaatkan Facebook sebagai media 
60 
 
 
 
berbagi berita atau informasi mulai dari tindakan kriminal, kecelakaan, 
lalulintas, kehilangan barang dan masih banyak lagi. Didalam menyajikan 
sebuah berita tentunya juga harus memperhatikan kode etik jurnalistik dan 
juga mempunyai unsur-unsur pokok yang menjadikan berita tersebut layak 
untuk di ketahui orang lain secara utuh. Rumus penulisan berita dan 
penyajian berita paling terkenal dalam jurnalistik adalah rumus 5W+1H. 
Rumus ini bersifat umum atau berlaku di dunia jurnalistik manapun. 
Unsur-unsur 5W+1H dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. What ( apa ) 
Yaitu menjelaskan mengenai kejadian apa yang sedang terjadi saat 
itu. 
b. Where  ( dimana ) 
Yaitu menjelaskan mengenai dimana kejadian tersebut 
berlangsung. 
c. When ( kapan ) 
Yaitu menunjukkan kapan kejadian atau peristiwa tersebut 
berlangsung. 
d. Why ( mengapa ) 
Yaitu berisi tentang penjelasan mengenai penyebab dari kejadian 
tersebut. 
e. Who ( siapa ) 
Yaitu menjelaskan orang yang terlibat dalam kejadian tersebut. 
f. How ( bagaimana ) 
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Bagian yang menjelaskan mengenai kronologi dari sebuah kejadian 
dari awal sampai akhir. 
5W+1H, merupakan rumus penulisan sekaligus penyajian 
berita paling terkenal dalam jurnalistik. Unsur mana yang akan 
didahulukan tergantung fakta apa yang ingin ditonjolkan oleh 
wartawan. Sebuah berita dianggap sempurna jika memenuhi 
persyaratan unsur 5W+1H. Termasuk untuk berita-berita di media 
radio, televisi maupun internet. ( HM, 2011 :131-133 ).  
Berikut ini merupakan sajian data berupa unggahan yang 
ditemukan pada grup Info Cegatan Jogja. Data diambil mulai dari 
unggahan pada bulan Mei sampai Juni, dengan cara mengambil sampel 
satu buah unggahan pada setiap minggunya. Unggahan tersebut dipilih 
berdasarkan pertimbangan dari segi isi informasi, kelengkapan dalam 
penyajian, dan kebenaran dari akun yang mengunggah. 
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Gambar 4.9. Unggahan mengenai penipuan 
( Sumber Data Primer ). 
Pendapat kedua informan mengenai unggahan-unggahan yang belum 
memenuhi kode etik jurnalistik maupaun ke utuhan konten. yaitu 
Agung santoso sebagai produser dan Sigit purwita sebagai kepala biro 
yakni: 
“memang itu ada kejadiannya, namun kadang informasinya kurang 
utuh. Kalau kita sebagai jurnalis ya, kalau melihat beritanya itu kurang 
seutuhnya. ( wawancara dengan Agung, 1 Mei 2019 ). 
 
“kadang-kadang mereka tidak menggunakan kaidah-kaidah jurnalistik, 
misalnya kadang mereka tidak menggunakan 5W+1H. Kemudian 
narasumber kadang tidak jelas, jadi saya angagap berita di Facebook 
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itu hanya sebagai informasi awal” ( wawancara dengan Sigit, 18 Juni 
2019 ). 
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Gambar. 4.10. Unggahan mengenai penemuan mayat 
( Sumber Data Primer ) 
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Dari berita diatas sudah memenuhi unsur dari rumus 5W+1H, tetapi 
kebenarannya juga perlu dibuktikan kemudian pendapat dari dua orang 
informan yakni Sigit purwita sebagai kepala biro dan Garth sebagai 
Tim TVU atau reporter lapangan yakni : 
“Meskipun kadang-kadang ada kaidah-kaidah jurnalistik tetap saya 
anggap sebagai informasi awal dan perlu saya telusuri lebih 
mendalam.”. ( wawancara dengan Sigit, 18 Juni 2019 ). 
 
“ada kalanya kita harus mengkroscek dulu, dan tidak semua hal yang 
ada di grup Info Cegatan Jogja itu benar dan kita tidak tahu sumbernya 
apakah benar atau tidak. Namun sekali lagi saya bilang hal itu saya 
anggap bukan merupakan berita”. ( wawancara dengan Garth, 18 Juni 
2019 ). 
 
Dari pendapat informan tersebut juga telah mengakui adanya kaidah-
kaidah jurnalistik, akan tetapi untuk lebih meyakinkan, maka perlu 
ditelusuri lagi. Kemudian pendapat informan kedua menyatakan perlu 
mengkroscek mengenai kebenaran dari informasi tersebut. Kemudian 
dia menganggap bahwa hal tersebut bukan merupakan berita 
. 
  
66 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4.11. mengenai informasi jadwal sim keliling 
( Sumber Data Primer ) 
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Dari unggahan tersebut juga sangat bermanfaat bagi masyarakat seperti 
pendapat dari dua orang informan diantaranya;  
pendapat dari Agung santoso sebagai produser : “Tetapi meskipun 
begitu, informasi yang di sajikan juga bermanfaat”. ( wawancara 
Agung, 1 Mei 2019 ) 
 
Selanjutnya pendapat dari Eko sebagai kameramen : “tanggapan saya 
sih, kalau melihat komentar-komentar dan share digrup tuh, ya banyak 
positifnya juga sih dan sangat membantu” ( wawancara Eko, 1 Mei 
2019 ). 
 
Kedua informan diatas menyatakan hal yang positif terhadap informasi 
yang ada di grup Facebook Info Cegatan Jogja. Hal tersebut karena 
mereka juga turut serta melihat dan merasakan hal-hal yang baik dan 
bermanfaat di dalam unggahan yang ada di Info Cegatan Jogja 
tersebut. 
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Gambar.4.12. mengenai info bocornya soal ujian sekolah 
( Sumber Data Primer ) 
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Gambar 4.13. mengenai info orang hilang 
( Sumber Data Primer ) 
 
 
Gambar.4.14 mengenai info ombak pasang 
( Sumber Data Primer ) 
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Kemudian salah satu informan juga tertarik mengenai berita yang 
diunggah dengan menambahkan video pada saat kejadian, yaitu 
pendapat dari Garth sebagai TimTVU yaitu : 
 “Namun ada hal yang menarik juga ketika ada yang memposting foto 
maupun video yang itu biasanya dapat menggambarkan langsung 
kejadian.” ( wawancara dengan Garth, 18 Juni 2019 ). 
 
 
Gambar.4.15. mengenai info butuh donor darah 
( Sumber Data Primer ) 
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Gambar.4.16.mengenai info pengalihan arus lalu lintas 
( Sumber Data Primer ). 
 
C. PEMBAHASAN 
PT. Mataram Gapura Televisi atau lebih dikenal INews Tv 
merupakan salah satu media televisi dengan program nya adalah berita. 
Hal itu dapat diketahui dari beberapa program acaranya yaitu seperti 
Seputar INews Yogyakarta dan Lintas INews Yogyakarta. Program acara 
Seputar INews Yogyakarta biasanya ditayangkan pada stasiun televisi 
RCTI dan ditayangkan setiap hari Senin sampai rabu pada jam 05:30 Wib. 
Kemudian untuk Program Lintas INews Yogyakarta ditayangkan pada 
stasiun televisi MNC TV setiap hari senin sampai jum‟at pada jam 11:30 
Wib. Kemudian untuk kegiatan dalam memproduksi sebuah program 
berita, karyawan di PT Mataram Gapura Televisi dibagi menjadi dua kru 
berdasarkan program berita yang dibuat. Bagi karyawan yang mengolah 
dan membuat berita pada program Seputar INews Yogyakarta, biasanya 
dari sore sampai berita jadi, yakni sekitar tengah malam. Kemudian untuk 
karyawan yang mengolah berita pada program Lintas INews Yogyakarta 
biasanya mulai bekerja dari malam sampai pengiriman berita yakni pada 
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pagi hari. Kemudian program acara yang ditangani seluruh karyawan 
tersebut setiap harinya hanyalah program berita. 
 
1. Resepsi Karyawan PT. Mataram Gapura Televisi Yogyakarta.  
Resepsi atau pemaknaan khalayak pada pesan atau teks media 
merupakan adaptasi dari model encoding-decoding, dimana model 
komunikasi tersebut ditemukan oleh Stuart Hall pada tahun 1973. 
Model komunikasi yang dicetuskan oleh Hall tersebut pada dasarnya 
adalah makna dikodekan ( encoding ) oleh pengirim dan diterjmahkan 
( decoding ) oleh penerima dan bahwa makna encoding dapat 
diterjemahkan menjadi hal berbeda oleh setiap penerima. Pada saat 
yang sama audien akan menggunakan berbagai kategori yang mereka 
miliki untuk melakukan dekoding terhadap pesan yang merka terima. 
Tidak hanya itu saja, terkadang mereka juga menginterpretasikan 
pesan dari sebuah media melalui cara-cara yang tidak dikehendaki 
sesuai dengan ideologi mereka masing-masing. Stuart Hall 
berpendapat bahwa khalayak melakukan proses decoding terhadap 
pesan media melalui tiga kemungkinan posisi yaitu : 
a. Posisi Hegemoni Dominan ( dominant hegemonic position ) 
Menurut Hall Hegemoni dominan sebagai situasi dimana 
“The media produce the message ; the masses consume it. The 
audience reading coincide with the prefered reading”. Artinya, 
media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang 
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disampaikan media juga disukai oleh khalayak. Ini merupakan 
sebuah situasi dimana, media menyampaikan pesan dengan 
memanfaaatkan kode budaya dominan dalam masyarakat. Dengan 
kata lain, media maupun masyarakat sama sama menggunakan 
budaya dominan yang berlaku. 
Untuk posisi hegemoni dominan mengenai unggahan berita 
di grup Facebook Info Cegatan Jogja, tidak ada satupun informan 
yang menyatakan setuju atau menerima sepenuhnya mengenai 
berita yang di unggahan di grup tersebut. Hal tersebut dipengaruhi 
juga dari lingkungan maupun dari pengalaman masing-masing 
informan. Kemudian dari segi pengetahuan mengenai kaidah 
maupun unsur-unsur berita yang benar dan tata cara penyajiannya 
juga sudah diketahui, maka dari itu masing-masing informan dapat 
menyeleksi berita yang di sajikan pada grup Facebook Info cegatan 
Jogja. 
b. Posisi Negosiasi ( negotiated position ) 
Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi 
dominan namun juga menolak penerapannya pada kasus-kasus 
tertentu ( seperti yang telah dikemukakan Stuart Hall : the audience 
assimlates the leading ideology in general but opposes its 
application in spesific case ). Dalam hal ini khalayak bersedia 
menerima ideologi dominan secara umum, namun mereka akan 
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melakukan pengecualian dalam penerapannya yang telah 
disesuaikan dengan budaya setempat. 
Untuk posisi Negosiasi terdapat tiga orang narasumber 
yang menyatakan tidak menolak sepenuhnya mengenai berita yang 
di unggahan pada grup Facebook Info Cegatan Jogja yaitu : Agung 
santoso seorang produser, Eko nugroho sebagai kameramen dan 
Sigit purwita sebagai kepala biro. Berikut ini meerupakan pendapat 
mereka dari hasil wawancara :  
“ya bolehlah kita mempercayainya, karena itu juga memberikan 
informasi, tetapi juga harus dipastikan dulu kebenarannya. Kalau 
menurut saya, untuk mengetahui apakah berita tersebut benar, nanti 
saya tanyakan dulu ke wartawan yang ada dilapangan apakah 
berita tersebut benar-benar terjadi. ( wawancara dengan Agung, 1 
Mei 2019 ). 
“saya sih sebenarnya, percaya. tapi kadang saya was-was karena 
kan kadang ada berita hoaks. Ya saya percaya nggak hanya satu 
grup saja, tapi juga saya melihat grup lain dan harus lebih teliti 
melihat berita tersebut. Karena di takutkan ada berita hoaks, tapi 
intinya kita harus banyak menggali informasi yang ada di grup Info 
cegatan jogja tersebut”. ( wawancara dengan Eko,1 Mei 2019 ). 
 
“kalau beritanya jelas dan mengandung  kaidah jurnalis saya 
percaya, tapi kalau sumbernya tidak jelas, kejadiannya kapan dan 
dimana, saya tidak mempercayai. Meskipun kadang-kadang ada 
kaidah-kaidah jurnalistik tetep saya anggap sebagai informasi awal 
dan perlu saya telusuri lebih mendalam dengan cara biasanya saya 
telpon”. ( wawancara dengan Sigit, 18 Juni 2019 ). 
 
Ketiga informan diatas menyatakan menerima atau 
mempercayai berita yang di bagikan pada grup Facebook Info 
Cegatan Jogja akan tetapi tidak sepenuhnya. Hal tersebut dengan 
pertimbangan-pertimbangan mereka masing-masing tertentu 
misalkan informan pertama menyatakan mempercayainya dengan 
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cara menanyakan kejadian benar atau tidaknya dari wartawan 
lapangan. Kemudian informan kedua tersebut berpendapat bahwa 
percaya dengan informasi yang ada. Akan tetapi hal tersebut 
menjadi ragu-ragu dikarenakan dari pengalaman pribadi, informan 
tersebut banyak mendapati berita yang tersebar di media sosial itu 
brsifat hoaks atau bohong. Kemudian informan ketiga juga 
menyatakan mempercayai berita yang ada digrup tersebut tetapi 
tidak sepenuhnya karena informan ketiga lebih kritis dalam 
menerima informasi.  
c. Posisi Oposisi ( Oppositional Position ) 
Posisi dimana khalayak melakukan dekoding terhadap 
media dengan cara yang kritis dan mengganti atau merubah pesan 
yang disampaikan media dengan pesan atau kode alternatif. Disini 
khalayak menolak makna yang dimaksudkan media dan 
menggantinya dengan cara berfikir mereka sendiri terhadap topik 
yang disampaikan media. ( Morissan, 2013 : 550-551 ). 
Dari semua informan yang ada, salah satu informan 
tersebut berada dalam posisi oposisi yaitu Garth sebagai Tim TVU 
atau reporter lapangan dengan pendapatnya yakni 
“ada kalanya kita harus mengkroscek dulu, dan tidak semua hal 
yang ada di grup Info Cegatan Jogja itu benar dan kita tidak tahu 
sumbernya apakah benar atau tidak, Namun sekali lagi saya bilang 
hal itu saya anggap bukan merupakan berita”.( Garth, wawancara 
18 Juni 2019 ). 
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Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa informan 
tersebut tidak menerima mengenai unggahan di grup Facebook 
Info Cegatan Jogja. Hal tersebut dikarenakan berdasarkan 
pengalaman informan yang bekerja sebagai reporter sehingga 
memiliki pandangan tersendiri dalam menilai informasi. 
Meskipun semua informan bergabung dan mengikuti grup 
Facebook Info Cegatan Jogja namun, semua informan tidak 
memiliki sikap dan bertindak dengan cara yang sama. Meskipun 
mereka menganggap bahwa unggahan di grup Facebook Info 
Cegatan Jogja memberikan berbagai macam berita maupun 
informasi yang menarik tetapi mereka tidak senantiasa menerima 
atau menyetujui sepenuhnya berbagai macam berita maupun 
informasi yang disajikan. Ketertarikan tersebut tidak dapat 
menghalangi pandangan atau pendapat mereka yang 
berseberangan. 
Pada intinya, unggahan yang dibagikan pada grup 
Facebook Info Cegatan Jogja sebagian sudah menggunakan rumus 
dari kaidah jurnalistik akan tetapi tidak semuanya memenuhi dari 
unsur 5W+1H dan juga kode etik jurnalistik. Karena pada dasarnya 
Facebook bukanlah media yang digunakan untuk memperoleh 
informasi terpercaya. Informan telah menggunakan pengalaman 
pribadi, refrensi media massa, serta interaksi dengan teman-teman 
dan juga lingkungan. Faktor tersebut pada setiap orang tentunya 
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berbeda-beda, sehingga pemaknaan yang mereka miliki juga 
berbeda. Pemaknaan informan juga sebagian berasal dari latar 
belakang budaya yang berbeda dan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam penelitian analisis resepsi makna sebuah teks 
bersifat polisemi dengan kata lain, khalayak mampu membuat 
makna apa saja dari teks tersebut. Penelitian ini menunjukkan 
bagaimana sebuah fenomena perubahan dalam penggunaan media 
sosial untuk menyampaikan berita atau informasi yang dapat 
diterima maupun ditolak oleh khalayak. 
Dari teori Stuart Hall diatas, dapat kita ketahui mengenai 
tanggapan karyawan PT. Mataram Gapura Televisi Yogyakarta 
mengenai Unggahan di grup Facebook Info Cegatan Jogja dalam 
bentuk tabel yaitu :  
Daftar Tabel.4.1.Tanggapan Karyawan PT. Mataram Gapura Televisi 
 
 
 
 
Unggahan 
Tanggapan Karyawan PT. Mataram Gapura Televisi 
Yogyakarta 
 
Posisi Hegemoni 
Dominan 
 
Posisi Negosiasi 
 
Posisi Oposisi 
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di grup 
Facebook 
Info 
Cegatan 
Jogja 
 
Tidak ada satupun 
informan yang 
berada pada posisi 
Hegemoni 
Dominan 
 
 Agung 
Santoso. 
 Eko 
Nugroho. 
 Sigit 
Purwita. 
 
 Garth 
Antaqona. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian resepsi merupakan sebuah penelitian yang terfokus pada 
audiens. Dalam teori encoding/decoding yang dicetuskan oleh Stuart Hall 
bahwa, setiap audiens yang mengkonsumsi teks secara aktif memaknai 
pesan yang ada didalam teks tersebut. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana resepsi 
kode etik jurnalistik pada unggahan di grup Facebook Info Cegatan Jogja 
oleh karyawan PT. Mataram Gapura Televisi Yogyakarta. Peneliti dengan 
menggunakan metode analisis resepsi ini mengambil informan dari 
karyawan PT. Mataram Gapura Televisi. Setelah melakukan pencarian 
data dengan wawancara mendalam dan analisis data dari empat informan 
yaitu, Agung Santoso, Eko Nugroho, Garth Antaqona dan Sigit Purwita. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti 
menyimpulkan para informan menjadi dua pembacaan dalam memaknai 
mengenai unggahan dalam grup Facebook Info Cegatan Jogja. Bahwa 
Tiga orang informan berada pada posisi negosiasi sedangkan salah seorang 
informan berada pada posisi oposisi. 
Hasil yang didapat tersebut berdasarkan dari pertimbangan peneliti 
dengan menurunkan teori yang di cetuskan oleh Stuart Hall tentang 
pemaknaan. Peneliti memulai dengan melihat berbagai macam unggahan
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yang ada pada grup Facebook Info Cegatan Jogja yang memiliki nilai 
berita. Didalam unggahan berita pada grup Facebook Info Cegatan Jogja 
banyak juga unggahan yang belum lengkap dalam menggunakan rumus 
5W+1H dan juga kode etik jurnalistik yang sesuai dengan kaidah 
penyajian berita menurut jurnalistik. 
Kemudian untuk posisi Hegemoni juga tidak ada satupun informan 
yang sepenuhnya setuju dan sejalan dengan apa yang disampaikan dalam 
pada unggahan di grup Info Cegatan Jogja. 
Informan yang berada dalam posisi Negosiasi mau menerima berita 
atau informasi yang di unggah hanya sebagian saja, sesuai dengan 
pandangan dan pemaknaan mereka masing-masing. Dalam hal ini 
informan tersebut adalah, Agung santoso, Eko nugroho dan Sigit Purwita. 
Sementara informan yang berada pada posisi oposisi memiliki 
pemahaman yang berseberangan dengan apa yang di unggah pada grup 
Info Cegatan Jogja. Mereka memahami pesan apa yang disampaikan, 
tetapi menolak untuk menerimanya karena berdasarkan pengalaman dan 
pandangannya sendiri. Dalam hal ini informan tersebut adalah Gart 
Antaqona. 
Meskipun mereka tertarik bergabung dan mengikuti grup 
Facebook Info Cegatan Jogja, tidak semua informan memiliki sikap dan 
bertindak dengan cara yang sama. Ketertarikan nya bergabung dan 
mengikuti grup Info Cegatan Jogja juga tidak membuat mereka menerima 
dan menyetujui sepenuhnya dengan apa yang di beritakan. Ketertarikan 
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tersebut sama sekali tidak dapat menghalangi pandangan maupun pendapat 
mereka yang berseberangan. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian ini, peneliti melihat bahwa penelitian 
tentang audiens masih berpotensi untuk dikembangkan. Apalagi saat ini 
penggunaan media digital sebagai sarana komunikasi maupun berbagi 
informasi terus mengalami perkembangan. Penelitian yang sejenis bisa 
mengungkapkan hal-hal baru yang tengah terjadi di dalam masyarakat. 
Penelitian ini belum membahas lebih jauh mengenai audiens dalam 
mengkonsumsi media. oleh karena itu tema-tema lain mengenai penelitian 
audiens bisa memperdalam mengenai studi audiens. Peneliti juga melihat 
potensi yang dikaji lebih banyak. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi sumbangan refrensi untuk penlitian kedepannya nanti , 
sehingga memperkaya kajian teori dala bidang ilmu komunikasi. 
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Interview Guide 
 
Untuk Agung Santoso ( Produser Program Seputar INews Yogyakarta ) 
1. Apakah anda sering menggunakan Facebook? 
2. Biasanya anda menggunakan Facebook untuk keperluan apa saja? 
3. Apakah anda juga menggunakan Facebook untuk memperoleh berita atau 
informasi? 
4. Apakah anda bergabung dan mengikuti grup Facebook Info cegatan jogja? 
5. Apakah anda pernah membaca berita atau informasi digrup Facebook Info 
cegatan jogja? 
6. Berita atau informasi apa saja yang biasa anda temukan di Info cegatan 
jogja? 
7. Bagaimana tanggapan anda mengenai berita atau informasi di grup 
Facebook Info cegatan jogja? 
8. Apakah anda percaya dengan berita atau  informasi yang di unggah digrup 
Info cegatan jogja dan apa alasannya? 
9. Bagaimana cara anda mengetahui berita atau informasi tersebut benar 
terjadi? 
10. Apakah anda juga pernah mengunggah berita atau informasi digrup Info 
cegatan jogja? 
11. Menurut anda apa unggahan di grup Facebook Info Cegatan Jogja bisa 
disebut sebagai berita, kemudian apa alasannya ? 
12. Bagaimana pendapat anda mengenai unsur-unsur jurnalistik pada 
unggahan di grup Facebook Info Cegatan Jogja? 
 
Untuk Eko Nugroho ( Kameramen ) 
1. Apakah anda sering menggunakan Facebook? 
2. Biasanya anda menggunakan Facebook untuk keperluan apa saja? 
 
 
 
 
3. Apakah anda juga menggunakan Facebook untuk memperoleh berita atau 
informasi? 
4. Apakah anda bergabung dan mengikuti grup Facebook Info cegatan jogja? 
5. Apakah anda pernah membaca berita atau informasi digrup Facebook Info 
cegatan jogja? 
6. Berita atau informasi apa saja yang biasa anda temukan di Info cegatan 
jogja? 
7. Bagaimana tanggapan anda mengenai berita atau informasi di grup 
Facebook Info cegatan jogja? 
8. Apakah anda percaya dengan berita atau informasi yang di unggah digrup 
Info cegatan jogja dan apa alasannya? 
9. Bagaimana cara anda mengetahui berita atau informasi tersebut benar 
terjadi? 
10. Apakah anda juga pernah mengunggah  berita atau informasi digrup Info 
cegatan jogja? 
Untuk Garth Antaqona ( Tim TVU atau Reporter ) 
1. Apakah anda sering menggunakan Facebook? 
2. Biasanya anda menggunakan Facebook untuk keperluan apa saja? 
3. Apakah anda juga menggunakan Facebook untuk memperoleh berita atau 
informasi? 
4. Apakah anda bergabung dan mengikuti grup Facebook Info cegatan jogja? 
5. Apakah anda pernah membaca berita atau informasi digrup Facebook Info 
cegatan jogja? 
6. Berita atau informasi apa saja yang biasa anda temukan di Info cegatan 
jogja? 
7. Bagaimana tanggapan anda mengenai berita atau informasi di grup 
Facebook Info cegatan jogja? 
8. Apakah anda percaya dengan berita atau  informasi yang di unggah digrup 
Info cegatan jogja dan apa alasannya? 
 
 
 
 
9. Bagaimana cara anda mengetahui berita atau informasi tersebut benar 
terjadi? 
10. Apakah anda juga pernah mengunggah  berita atau informasi digrup Info 
cegatan jogja? 
Untuk Sigit Purwita ( Kepala Biro ) 
1. Apakah anda sering menggunakan Facebook? 
2. Biasanya anda menggunakan Facebook untuk keperluan apa saja? 
3. Apakah anda juga menggunakan Facebook untuk memperoleh berita atau 
informasi? 
4. Apakah anda bergabung dan mengikuti grup Facebook Info cegatan jogja? 
5. Apakah anda pernah membaca berita atau informasi digrup Facebook Info 
cegatan jogja? 
6. Berita atau informasi apa saja yang biasa anda temukan di Info cegatan 
jogja? 
7. Bagaimana tanggapan anda mengenai berita atau informasi di grup 
Facebook Info cegatan jogja? 
8. Apakah anda percaya dengan berita atau   informasi yang di unggah  
digrup Info cegatan jogja dan apa alasannya? 
9. Bagaimana cara anda mengetahui berita atau informasi tersebut benar 
terjadi? 
10. Apakah anda juga pernah mengunggah berita atau informasi digrup Info 
cegatan jogja? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip  Hasil Wawancara 
 
Nama  : Agung Santoso 
Tempat : Warung Mie Ayam 
Hari   : Rabu, 1 Mei 2019 
 
1. Apakah anda sering menggunakan Facebook? 
“ya, memakai tapi tidak terlalu sering. 
2. Biasanya anda menggunakan Facebook untuk keperluan apa saja? 
“saya sendiri menggunakannya untuk menjalin silaturahmi, ya karena 
kan banyak temen, dari SD, SMP, SMA sama temen main dan 
kenalan. Selain itu sesekali juga untuk permainan atau game  biar lebih 
fresh lah,  kan kalau kita kerja setiap hari di rutinkan dengan komputer 
itu merasa jenuh, makannya butuh refreshing”. 
3. Apakah anda juga menggunakan Facebook untuk memperoleh berita 
atau informasi? 
“ya, selain untuk menjalin silaturahmi saya juga menggunakan 
Facebook untuk memperoleh dan mencari informasi” 
4. Apakah anda bergabung dan mengikuti grup Facebook Info cegatan 
jogja? 
“kalau info cegata jogja itu, ada akun yang saya ikuti, dan untuk 
bergabung dengan grup tersebut ada sebuah konfirmasi terlebih dahulu 
dari admin sebelum masuk bergabung”. 
5. Apakah anda pernah membaca berita atau informasi digrup Facebook 
Info cegatan jogja? 
“sesekali iya, karena apa namanya? bagaimanapun juga kita 
memerlukan informasi apalagi untuk kita seumpamanya mau pergi ke 
suatu tempat terus seumpamanya ada macet atau mungkin sedang ada 
kecelakaan kan kita bisa menghindari dan biar tidak terjebak 
kemacetan”. 
 
 
 
 
6. Berita atau informasi apa saja yang biasa anda temukan di Info cegatan 
jogja? 
“ya mungkin semacam kayak ada kecelakaan, informasi orang hilang, 
terus waspada terhadap tindakan pencurian atau kejahatan di tempat-
tempat tertentu. jadi kita mendapat informasi dari situ meskipun tidak 
utuh” 
7. Bagaimana tanggapan anda mengenai berita atau informasi di grup 
Facebook Info cegatan jogja? 
“ya itu tadi, jadi tidak utuh ya, memang itu ada kejadiannya, namun 
kadang informasinya kurang utuh. Kalau kita sebagai jurnalis ya, itu 
kalau melihatnya itu kurang seutuhnya ya. Tetapi meskipun begitu, 
informasi yang di sajikan juga bermanfaat”. 
8. Apakah anda percaya dengan berita atau informasi yang di unggah 
digrup Info cegatan jogja dan apa alasannya? 
“ya bolehlah kita mempercayainya, karena itu juga memberikan 
informasi, tetapi juga harus dipastikan dulu kebenarannya. Kalau 
menurut saya, untuk mengetahui apakah berita tersebut benar, nanti 
saya tanyakan dulu ke wartawan yang ada dilapangan apakah berita 
tersebut benar-benar terjadi.  
9. Bagaimana cara anda mengetahui berita atau informasi tersebut benar 
terjadi? 
“ya itu tadi, mengecek ke tempat kejadian atau menghubungi kepada 
pihak yang bersangkutan”. 
10. Apakah anda juga pernah mengunggah berita atau informasi digrup 
Info cegatan jogja? 
“pernah, waktu itu pas ada kejadian kecelakaan didepan rumah saya, 
dan waktu itu korbannya adalah ibuk-ibuk sama anak kecil, tapi 
untungnya tidak parah cuman ibuk-ibuk tersebut pingsan” 
 
 
 
 
 
 
 
( Wawancara 27 Juni 2019 ) 
11. Menurut anda apa unggahan di grup Facebook Info Cegatan Jogja bisa 
disebut sebagai berita, kemudian apa alasannya ? 
“tidak, lebih tepatnya disebut kabar, karena isi dari informasi 
unggahan tidak lengkap serta tidak ada narasumber yang berkompeten. 
Misal kasus kecelakaan hanya mengabarkan apa dengan apa lokasi 
serta waktu. Sementara tidak ada konfirmasi dari saksi atau petugas 
berwenang atau polisi”. 
12. Bagaimana pendapat anda mengenai unsur-unsur jurnalistik pada 
unggahan di grup Facebook Info Cegatan Jogja? 
“sifatnya hanya informasi, sedangkan jurnalistik perlu menerapkan 
sejumlah aspek, misalkan menerapkan 5W+1H, kemudian kode etik, 
seperti tidak menampilkan foto sadis, atau menjijikan ( korban luka 
atau tewas. 
 
Nama   : Eko Nugroho 
Tempat : Kantor PT. Mataram Gapura Televisi 
Hari  : Rabu, 1 Mei 2019 
 
1. Apakah anda sering menggunakan Facebook? 
“ya, saya sering menggunakan Facebook” 
2. Biasanya anda menggunakan Facebook untuk keperluan apa saja? 
“selain melihat informasi, saya juga menggunakan Facebook untuk 
jual beli online. 
3. Apakah anda juga menggunakan Facebook untuk memperoleh berita 
atau informasi? 
“ya, itu juga penting menurut saya karena kadang saya juga melihat 
dan mencari informasi maupun berita ketika membuka Facebook” 
4. Apakah anda bergabung dan mengikuti grup Facebook Info cegatan 
jogja? 
“ya, saya ikut bergabung grup Info cegatan jogja” 
 
 
 
 
5. Apakah anda pernah membaca berita atau informasi digrup Facebook 
Info cegatan jogja? 
“ya saya sering, menemukan informasi digrup Facebook info cegatan 
jogja itu. 
6. Berita atau informasi apa saja yang biasa anda temukan di Info cegatan 
jogja? 
“berita mengenai, kadang ada orang share mencari pertolongan, 
misalnya ada kerusakan kendaraan, kemudian selain itu kehilangan 
barang, dan lebih sering mengenai informasi kecelakaan”. 
7. Bagaimana tanggapan anda mengenai berita atau informasi di grup 
Facebook Info cegatan jogja? 
“tanggapan saya sih, kalau melihat komentar-komentar dan share 
digrup tuh, ya banyak positifnya juga sih dan sangat membantu. Tapi 
ya, harus karena itu melibatkan masa banyak maka harus diambil sisi 
positifnya” 
8. Apakah anda percaya dengan berita atau informasi yang di unggah 
digrup Info cegatan jogja dan apa alasannya? 
“saya sih sebenarnya,percaya. tapi kadang saya was-was karena kan 
kadang ada berita hoaks. Ya saya percaya nggak hanya satu grup saja, 
tapi juga saya melihat grup lain dan harus lebih teliti melihat berita 
tersebut. Karena di takutkan ada berita hoaks, tapi intinya kita harus 
banyak menggali informasi yang ada di grup Info cegatan jogja 
tersebut”. 
9. Bagaimana cara anda membedakan berita atau informasi tersebut benar 
terjadi ? 
“ menurut saya sendiri ya, kalau saya kebetulan melihat kejadian itu 
kemudian di share digrup tersebut ya saya percaya dan saya anggap 
benar sih”. 
10. Apakah anda juga pernah mengunggah berita atau informasi digrup 
Info cegatan jogja? 
 
 
 
 
“kalau saya sendiri sih, saya belum pernah, cuman saya disitu lebih 
seringnya, melihat informasi berita”. 
 
Nama   : Garth Antaqona 
Tempat : Kantor PT. Mataram Gapura Televisi 
Hari  : Selasa, 18 Juni 2019 
 
1. Apakah anda sering menggunakan Facebook? 
“sering” 
2. Biasanya anda menggunakan Facebook untuk keperluan apa saja? 
“biasanya untuk jualan ikan dan untuk proses jual beli, karena di 
Facebook  banyak orang yang melihatnya”. 
3. Apakah anda juga menggunakan Facebook untuk memperoleh berita 
atau informasi? 
“ kalau informasi awal iya, namun ada baiknya kalau informasi di 
Facebook harus di cek lagi, apakah benar. karena berita yang ada di 
Facebook itu tidak  semuanya benar. 
4. Apakah anda bergabung dan mengikuti grup Facebook Info cegatan 
jogja? 
“ya, bergabung” 
5. Apakah anda pernah membaca berita atau informasi digrup Facebook 
Info cegatan jogja? 
“ya, sering saya menemukan berita maupun informasi di grup 
tersebut”. 
6. Berita atau informasi apa saja yang biasa anda temukan di Info cegatan 
jogja? 
“biasanya berita mengenai kehilangan dompet, masalah parkir, 
masalah postingan penipuan, seperti itu yang biasanya saya lihat. 
Memang cukup menarik sih menurut saya. Karena itu seperti halnya 
orang bercerita biar kita lebih mawas diri dan yang lebih menarik lagi 
 
 
 
 
kita juga dapat berpartisipasi. Namun sekali lagi saya bilang hal itu 
saya anggap bukan merupakan berita”. 
7. Bagaimana tanggapan anda mengenai berita atau informasi di grup 
Facebook Info cegatan jogja? 
“ada kalanya kita harus mengkroscek dulu, dan tidak semua hal yang 
ada di grup Info Cegatan Jogja itu benar dan kita tidak tahu sumbernya 
apakah benar atau tidak. Namun ada hal yang menarik juga ketika ada 
yang memposting foto maupun video yang itu biasanya dapat 
menggambarkan langsung. Namun semua itu harus dilihat sumbernya 
juga” 
8. Apakah anda percaya dengan berita atau informasi yang di unggah 
digrup Info cegatan jogja dan apa alasannya? 
“ya, untuk informasi awal saya percaya tapi setelah tahu bahwa berita 
tersebut benar-benar terjadi”. 
9. Bagaimana cara anda membedakan berita atau informasi tersebut benar 
terjadi ? 
“mudah sekali, jadi seperti ini kita dapat melihatnya dari 
kredibelitasnya seseorang dari profil Facebook. Apabila orang tersebut 
aktif dan banyak teman Facebook maupaun sering membuat postingan 
dan Timeline harinya kita bisa melihat bahwa orang ini aktif. Tapi, 
kalu akun ini baru, terus ibaratnya hanya digunakan untuk main game 
bisa dikatakan itu akun abal-abal, nah, itu berkaitan dengan konten 
yang dia posting pastinya. Bisa jadi, akun tersebut hanya digunakan 
untuk mengeluarkan pendapat pribadinya atau hanya mencari sensasi 
saja, jadi menurut saya akun seperti itu banyak postingan yang 
cenderung bersifat Hoax. 
10. Apakah anda juga pernah mengunggah berita atau informasi digrup 
Info cegatan jogja? 
“ pernah, sangat sering kalau memposting berita saya sendiri. karena 
kebetulankan saya seorang jurnalis. Tapi yang saya posting bukan 
tulisan berita, tapi saya memposting berita yang sudah terposting di 
 
 
 
 
Youtube atau media online yang saya ketik sendiri, ataupun dari berita 
yang sumbernya relevan dan benar. Pasti saya teruskan ke Facebook, 
karena menurut saya, orang itu harus baca ini supaya wawasan orang 
lain itu lebih maju”  
 
Nama  : Sigit Purwita 
Tempat : Kantor PT. Mataram Gapura Televisi 
Hari  : Selasa, 18 Juni 2019 
 
1. Apakah anda sering menggunakan Facebook? 
“Ya, saya sering” 
2. Biasanya anda menggunakan Facebook untuk keperluan apa saja? 
“saya biasanya menggunakan Facebook untuk mencari informasi dan 
membantu dalam urusan pekerjaan”. 
3. Apakah anda juga menggunakan Facebook untuk memperoleh berita 
atau informasi? 
“ya, tentu saja. Tidak dapat dipungkiri juga saya juga menggunakan 
Facebook untuk memperoleh informasi”. 
4. Apakah anda bergabung dan mengikuti grup Facebook Info cegatan 
jogja? 
“iya, saya juga bergabung dan mengikuti grup Facebook Info Cegatan 
Jogja”. 
5. Apakah anda pernah membaca berita atau informasi digrup Facebook 
Info cegatan jogja? 
“iya saya menemukan berita atau informasi”. 
6. Berita atau informasi apa saja yang biasa anda temukan di Info cegatan 
jogja? 
“ yaitu berita mengenai peristiwa seperti kecelakaan terus bencana 
alam itu yang saya temukan” 
7. Bagaimana tanggapan anda mengenai berita atau informasi di grup 
Facebook Info cegatan jogja? 
 
 
 
 
“ kalau menurut saya, berita-berita yang tersebar di Facebook itu saya 
anggap hanya sebagai informasi awal tapi, bukan sebagai karya 
jurnalistik. Karena kadang-kadang mereka tidak menggunakan kaidah-
kaidah jurnalistik, misalnya kadang mereka tidak menggunakan 
5W+1H. Kemudian narasumber kadang tidak jelas, jadi saya angagap 
berita di Facebook itu hanya sebagai informasi awal”.  
8. Apakah anda percaya dengan berita atau informasi yang di unggah 
digrup Info cegatan jogja dan apa alasannya? 
“ kalau beritanya jelas dan mengandung  kaidah jurnalis saya percaya, 
tapi kalau sumbernya tidak jelas, kejadiannya kapan dan dimana, saya 
tidak mempercayai. Meskipun kadang-kadang ada kaidah-kaidah 
jurnalistik tetep saya angap sebagai informasi awal dan perlu saya 
telusuri lebih mendalam dengan cara biasanya saya telpon”. 
9. Bagaimana cara anda membedakan berita atau informasi tersebut benar 
terjadi ? 
“yaitu tadi, dengan cara menelusuri lebih dalam mengenai dimana dan 
kapan peristiwa tersebut terjadi. Dan untuk narasumbernya biasanya 
saya langsung konfirmasi langsung lewat telpon” 
10. Apakah anda juga pernah mengunggah berita atau informasi digrup 
Info cegatan jogja? 
“saya jarang mengunggah berita di Facebook tapi kalau komentar saya 
sering tapi biasanya saya berkomentar cukup yang ringan-ringan saja” 
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